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MOTTO 
 
                      
          
Artinya: “Dan hendaklah takut (kepada Allah) orang-orang yang 
seandainya meninggalkan dibelakang mereka anak-anak yang lemah, yang mereka 
khawatir terhadap (kesejahteraan) mereka. Oleh sebab itu hendaklah mereka 
bertakwa kepada Allah dan hendaklah mereka mengucapkan perkataan yang 
benar.” 
 
Rasulullah shallallaahu „alaihi wa sallam bersabda: “Kamu sekalian 
adalah pemimpin, dan kamu sekalian bertanggung jawab atas orang yang 
dipimpinnya. Seorang Amir (raja) adalah pemimpin, seorang suami pun 
pemimpin atas keluarganya, dan isteri juga pemimpin bagi rumah suaminya dan 
anak-anaknya. Kamu sekalian adalah pemimpin dan kamu sekalian akan diminta 
pertanggungjawaban atas kepemimpinannya. (HR. Bukhari yang dikutip oleh 
Yazid bin Abdul Qadir Jawas dalam buku “Bingkisan Istimewa Menuju Keluarga 
Sakinah”) 
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ABSTRAK 
 
Rizki Elsa Utami, 2017, Nilai-nilai Pendidikan Akhlak Anak dalam Rubrik Cerita 
Majalah Cilukba (Edisi 11 Maret 2016 – Edisi 22 Februari 2017), Skripsi: 
Program Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, 
IAIN Surakarta. 
Pembimbing: Muh. Fajar Shodiq, M. Ag. 
Kata Kunci: Nilai-nilai Pendidikan Akhlak, Anak, Majalah Cilukba 
 Akhlak menjadi pondasi utama bagi pembentukan karakter bangsa, sebab 
suatu bangsa akan maju apabila pemimpin dan warganya berakhlak mulia begitu 
juga sebaliknya. Kaitannya dengan hal tersebut, munculnya berbagai masalah 
yang berhubungan dengan krisis karakter akhir-akhir ini menggambarkan 
terjadinya degradasi akhlak. Pendidikan sebagai sarana penanaman nilai-nilai, 
diharapkan dapat menjadi solusi dari permasalahan tersebut. Sehingga, 
pembentukan akhlak mulia pada diri individu menjadi fokus dalam sebuah proses 
pendidikan. Pada era global ini, tidak dapat dipungkiri bahwa media turut andil 
dalam proses kehidupan masyarakat, baik memberikan dampak positif atau 
dampak negatif. Majalah sebagai salah satu media massa memiliki berbagai 
fungsi, salah satu fungsinya adalah mendidik. Majalah Cilukba merupakan salah 
satu majalah Islam yang mendukung aktivitas parenting dalam keluarga. Sebagai 
media yang sifatnya mendidik, majalah Cilukba dapat dijadikan sebagai media 
belajar peserta didik dengan harapan bahwa pembaca dapat memperoleh nilai atau 
pesan positif yang terdapat dalam bacaan. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui nilai-nilai pendidikan akhlak anak dalam rubrik cerita majalah 
Cilukba (edisi 11 Maret 2016 – edisi 22 Februari 2017). 
Penelitian ini merupakan penelitian pustaka (Library Research). Metode 
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
dokumentasi dengan menggunakan teknik analisis. Teknik keabsahan data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan teknik ketekunan 
pengamatan. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 
analisis isi (content analysis). 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, diketahui bahwa nilai-nilai 
pendidikan akhlak anak yang terdapat dalam rubrik cerita majalah Cilukba (Edisi 
11 Maret 2016 – Edisi 22 Februari 2017) adalah sebagai berikut: Pertama, akhlak 
terhadap Allah SWT. yang meliputi: beribadah kepada Allah SWT., dan 
bersyukur kepada Allah SWT. Kedua, akhlak terhadap sesama manusia yang 
meliputi: akhlak terhadap diri sendiri yaitu sabar, akhlak terhadap orangtua yaitu 
berbakti kepada orangtua, dan akhlak terhadap orang lain yang meliputi: 
menasehati dalam hal kebaikan, mengucapkan dan menjawab salam, tepat janji, 
sopan-santun, menunjukkan wajah yang berseri-seri (tersenyum), maaf-
memaafkan, dan tolong-menolong.  
 
 
 
BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Tujuan diciptakannya manusia di muka bumi adalah semata-mata 
untuk menyembah Allah. Hal tersebut sesuai dengan firman Allah dalam 
Q.S. Adz-Dzariyat ayat 56: 
                
Artinya: “Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan 
agar mereka beribadah kepada-Ku.” (Departemen Agama RI, 2004: 
752) 
 
Menyembah atau beribadah kepada Allah memiliki arti 
ketundukan,   ketaatan, dan kesetiaan manusia pada aturan-aturan Allah. 
Sehingga dalam pelaksanaanya menuntut adanya pendidikan bagi 
manusia, agar manusia dapat memikul amanat serta mampu menjalankan 
perannya sebagai khalifatullah fil ardh (wakil Allah di muka bumi) serta 
sebagai „abdullah (hamba Allah). Pendidikan yang dimaksud dalam hal ini 
adalah Pendidikan Islam. (Asnelly Ilyas, 1996: 11) 
Pendidikan itu sendiri diartikan sebagai latihan mental, moral, dan 
fisik yang dapat menghasilkan manusia berbudaya tinggi sehingga dapat 
menumbuhkan kepribadian serta menanamkan rasa tanggung jawab. 
(Arifin, 2008: 7) Pendidikan sebagai suatu proses yang memiliki tujuan, 
dimana yang menjadi fokus utamanya adalah menciptakan pola-pola 
 
 
tingkah laku tertentu pada diri peserta didik. (Hasan Langgulung, 1995: 
32) 
Pendidikan Islam berperan untuk membina manusia secara kaffah 
(utuh) dan tawazun (seimbang) baik dari segi aspek rohani maupun 
jasmani, sehingga dapat terwujudnya tujuan yang diharapkan yaitu “insan 
kamil”. (Zakiah Daradjat, 2004: 29) Hal tersebut sesuai dengan pendapat 
Naquib al-Attas yang dikutip oleh Heri Gunawan (2014: 10) yang 
mengatakan bahwa tujuan pendidikan Islam adalah “manusia yang baik” 
atau terwujudnya individu yang berkepribadian muslim.  
Dari berbagai penjelasan tentang tujuan pendidikan Islam, dapat 
terlihat jelas bahwa tujuan akhir pendidikan Islam adalah terbentuknya 
manusia yang berakhlak mulia (akhlak al-karimah). Karena tujuan 
pendidikan dan pengajaran tidak hanya sebatas memenuhi otak anak 
dengan berbagai macam ilmu pengetahuan saja, akan tetapi tujuan utama 
dari pendidikan yaitu mendidik akhlak dan jiwa anak. (Moh. Slamet 
Untung, 2007: 96) Hal tersebut sesuai dengan pendapat Athiyah al-Ibrasy 
dalam buku Ruh al-Tarbiyyah wa al-Ta‟lim yang dikutip oleh Heri 
Gunawan (2014: 11), Athiyah al-Ibrasy menyatakan bahwa inti dari tujuan 
pendidikan adalah pendidikan akhlak. 
Berbicara tentang pendidikan akhlak, pendidikan akhlak adalah 
suatu upaya yang dilakukan dengan sadar untuk memberikan pendidikan 
secara lengkap yang tidak hanya sekedar jasmani melainkan juga rohani 
berdasarkan ajaran Islam berupa penanaman akhlak mulia sesuai dengan 
Al-Qur‟an dan sunnah. (Fajar Shodiq, 2013: 41) Sehingga pendidikan 
 
 
tidak akan sempurna tanpa pendidikan akhlak, pendidikan dapat dikatakan 
sempurna jika ia menjadikan pendidikan akhlak sebagai dasarnya. (Erwati 
Aziz, 2003: 102) 
Pembentukan akhlak mulia pada diri individu menjadi fokus dalam 
sebuah proses pendidikan. Mengingat bahwasannya akhlak merupakan 
cerminan setiap individu yang merupakan kristalisasi nilai-nilai yang 
diwujudkan dalam sebuah sikap atau tindakan. (Sa‟ad Riyadh, 2007: 93) 
Bagaimana dengan pendidikan Islam? Dapat disimpulkan bahwa, tujuan 
pendidikan Islam adalah membentuk individu yang memiliki akhlak yang 
mulia, iman yang terwujud dalam perilaku-perilaku yang terpuji, sehingga 
terbentuklah pribadi yang “insan kamil” yang memiliki kualitas hubungan 
yang baik, baik hubungan kepada Allah, hubungan kepada sesama 
manusia, dan lingkungannya. 
Kaitannya dengan hal di atas, dari berbagai perspektif pendidikan 
menjelaskan tentang adanya faktor-faktor yang mempengaruhi tercapainya 
tujuan pendidikan. Salah satu faktor yang berpengaruh adalah faktor usia, 
dimana pada masa anak-anak menjadi masa yang paling tepat untuk 
menanamkan nilai-nilai positif serta dapat diaplikasikan dalam kehidupan 
sehari-hari. Sesuai dengan pendapat Athiyah al-Abrasy dalam buku at-
Tarbiyyah al-Islamiyyah wa Falsafatuha yang dikutip oleh Didin 
Jamaluddin (2013: 19), Athiyah al-Abrasy  menyatakan bahwa masa yang 
paling penting dalam mendidik adalah masa anak-anak. 
Anak terlahir di dunia ini memiliki potensi (fitrah) yang dibawa 
sejak lahir, sebagaimana disebutkan dalam hadis: 
 
 
 ُوَّللا ىَّلَص ُّبَِّنلا َلاَق َلاَق ُوْنَع ُوَّللا َيِضَر َةَر ْيَرُى بَِأ ْنَع
 ٍدوُلْوَم ُّلُك َمَّلَسَو ِوْيَلَع ِِوناَدِّوَه ُي ُهاَو ََبأَف ِةَرْطِفْلا ىَلَع ُدَلُوي
 ِِوناَس َِّجُيُ ْوَأ ِِوناَر ِّصَن ُي ْوَأ  
Dari Abu Hurairah radliallahu „anhu berkata; Nabi 
Shallallahu'alaihiwasallam bersabda: “Setiap anak 
dilahirkan dalam keadaan fithrah. Kemudian kedua orang tuanya 
lah yang akan menjadikan anak itu menjadi Yahudi, Nashrani 
atau Majusi”.  (HR. Muslim Juz 4 dalam Ringkasan Hadis Shahih 
Muslim, Imam Al-Mundziri, 2003: 2047) 
Penjelasan tersebut sesuai dengan firman Allah dalam Q.S. Ar-
Rum ayat 30: 
                   
                 
              
Artinya: “Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada 
agama Allah; (tetaplah atas) fitrah Allah yang telah menciptakan 
manusia menurut fitrah itu. Tidak ada perubahan pada fitrah 
Allah. (Itulah) agama yang lurus...” (Departemen Agama RI, 
2004: 570) 
Ayat tersebut menjelaskan, bahwa manusia diciptakan dilengkapi dengan 
fitrah Allah yang sekaligus merupakan pembeda antara manusia dengan 
makhluk lainnya. Fitrah yang dalam hal ini dapat diartikan bahwa manusia 
memiliki potensi dapat dididik dan mendidik. Pikiran, perasaan, 
kemampuan bertindak, dan dapat terus berkembang merupakan komponen 
dari fitrah itu. (Asnelly Ilyas, 1996: 14) 
 
 
Potensi (fitrah) tersebut, sangat potensial untuk dikembangkan. 
Agar potensi tersebut dapat berkembang dengan baik, maka harus 
dilakukan proses pendidikan. Menurut Moh. Tabrani dalam buku Kajian 
Ilmu Pendidikan Islam yang dikutip oleh Didin Jamaluddin (2013: 31), 
pendidikan adalah suatu hal yang esensial dalam perkembangan anak-anak 
menuju kedewasaannya. Dimana dalam pelaksanaannya, yang menjadi 
fokus utama adalah penanaman nilai-nilai akhlak yang terpuji ke dalam 
jiwa anak serta anak dapat mengamalkan nilai-nilai tersebut dalam 
kehidupan sehari-hari. 
Hadis di atas, sekaligus menjelaskan bahwa orang tua adalah 
sebagai pendidik utama bagi anak-anaknya. Mengapa demikian? 
Mengingat bahwasannya, orang tua merupakan lingkungan pertama  bagi 
seorang anak serta memiliki pengaruh besar bagi perkembangan anak-
anaknya. (Dian Faturrahman, 2002: 8) Anak merupakan amanah dari Allah 
dan sekaligus tanggung jawab bagi kedua orang tuanya, yaitu tanggung 
jawab dalam hal pengasuhan, pemeliharaan, bimbingan dan pendidikan. 
(Mahmud dkk, 2013: 132) Setiap orang tua hendaknya menyadari bahwa 
pada hakikatnya pendidikan adalah hak anak yang menjadi kewajiban 
orang tua. Oleh karena itu, sebagai orang tua hendaklah memberikan 
pendidikan dan pengajaran pada anak-anaknya dengan baik dan benar. 
Dalam pandangan Islam, pendidikan yang diberikan orang tua 
kepada anak memiliki porsi penting serta mejadi fokus tersendiri dalam 
pembahasannya. Mengingat pendidikan dalam keluarga memiliki peranan 
penting dalam penanaman nilai-nilai akhlak sejak usia dini. Di sinilah 
 
 
pentingnya pendidikan kepada anak usia dini pada umumnya dan 
penanaman nilai-nilai akhlak sejak usia dini pada khususnya. (Muhammad 
Azmi, 2006: 11) Diharapkan melalui pendidikan dalam keluarga, mampu 
menumbuhkan fitrah Islamiah anak serta mampu mencetak generasi yang 
berakhlak mulia sesuai dengan tujuan pendidikan dalam Islam. (Mansur, 
2014: 8) 
Kaitannya dengan hal tersebut, munculnya berbagai masalah yang 
berhubungan dengan krisis karakter akhir-akhir ini dimana tingkat 
kejahatan yang semakin tidak terkendali, kasus kenakalan remaja menjadi 
hal yang biasa di lingkungan masyarakat, serta munculnya berbagai kasus 
yang melibatkan anak-anak usia tingkat sekolah dasar. Semua hal tersebut 
menggambarkan bahwa akhlak bangsa kita mulai tergoncang dan 
melenceng dari tujuan pendidikan Islam. Tentulah hal tersebut perlu 
menjadi perhatian serta tanggung jawab bersama dari berbagai pihak. Serta 
disinilah pentingnya pendidikan sebagai sarana penanaman nilai-nilai, 
menjadi garda depan dalam membendung arus degradasi akhlak. 
Pada usia akhir masa kanak-kanak atau usia tujuh tahun, salah satu 
ciri yang terpenting dalam perkembangan ini adalah timbulnya minat 
belajar yang kuat dalam diri seorang individu. Oleh sebab itu, masa ini 
termasuk masa yang paling penting dalam pendidikan anak. (Imas 
Kurniasih, 2010: 77) Sehingga orang tua dapat memanfaatkan fase 
tersebut dengan memberikan pendidikan atau pengajaran kepada anak 
melalui media yang tepat. Mengapa? Karena untuk mendukung 
keberhasilan proses pendidikan, pendidikan membutuhkan sumber 
 
 
pendukung dan penunjang materi seperti media pendidikan. (Rohmat, 
2015: 33) 
Di era global ini, tidak dapat dipungkiri bahwa media turut andil 
atau menjadi salah satu faktor yang berpengaruh pada perkembangan 
kepribadian seseorang. Dimana dalam kesehariannya, individu sering 
berhadapan dengan media, baik media cetak atau media elektronik. Begitu 
juga dengan anak-anak, yang mana belum memiliki kemampuan dalam 
menyeleksi dan menyaring apa-apa yang dilihat, didengar, dan dirasakan.  
 Bagaimana dengan dunia pendidikan? Sekarang ini terdapat 
berbagai media pendidikan yang tersebar, seperti media audio, media 
visual, media audio-visual, serta media cetak. Anak-anak pada masa 
sekarang, dikelilingi oleh berbagai media pendidikan yang dapat 
mendukung proses pendidikannya. Disinilah peran orang tua dalam 
memilih, membimbing, serta mengarahkan anak agar memperoleh media 
pendidikan yang tepat. Salah satu media pendidikan yang dapat digunakan 
sebagai penunjang atau pendukung proses pendidikan anak adalah media 
cetak, seperti buku, jurnal, majalah, koran, dll. Dimana pada anak-anak 
usia sekolah, media cetak seperti buku-buku pelajaran menjadi hal yang 
biasa ditemui dalam kesehariannya. 
Menurut pendapat Zahara Idris yang dikutip oleh Haidar Putra 
(2007: 150), dalam belajar, peserta didik selain mendapatkan pendidikan 
Islam dilingkungan formal dengan berbagai fasilitas dan sumber belajar 
yang telah disediakan, peserta didik juga dapat mendapatkan pendidikan 
 
 
Islam  dilingkungan non formal (lingkungan masyarakat) seperti media-
media yang tersebar di masyarakat. Dalam hal ini, orang tua yang 
bertanggung jawab atas pendidikan anak dalam keluarga turut andil dalam 
memberikan atau mengenalkan anak pada buku bacaan yang bermanfaat 
selain buku-buku pelajaran sekolah. Sebagai upaya dalam 
mengoptimalkan pendidikan anak dalam keluarga sekaligus membiasakan 
anak dalam kegiatan membaca. 
Al-Quran telah menjelaskan betapa pentingnya membaca, hal ini 
termaktub dalam Q.S. al-„Alaq ayat 1-5: 
                   
                
           
Artinya: “Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang 
menciptakan. Dia telah menciptakan manusia dari segumpal 
darah. Bacalah, dan Tuhanmulah Yang Maha Pemurah. Yang 
mengajar (manusia) dengan perantaran kalam. Dia mengajar 
kepada manusia apa yang tidak diketahuinya.” (Departemen 
Agama RI, 2004: 904) 
 
Karena dengan membaca, manusia akan memperoleh ilmu dan 
pengetahuan. (Ahmad Zaini, 2014: 60) Diharapkan melalui kegiatan 
membaca, seseorang dapat memperoleh nilai-nilai positif serta nilai-nilai 
tersebut dapat tertanam pada diri individu dan tercermin pada perilaku 
yang positif. 
 
 
Majalah sebagai salah satu media massa memiliki berbagai fungsi, 
salah satu fungsinya adalah mendidik. Karena majalah merupakan media 
cetak yang menyajikan pesan-pesan atau tulisan-tulisan yang mengandung 
pengetahuan, sehingga dapat dijadikan sebagai media pendidikan massa. 
(Ahmad Zaini, 2014: 60) Sehingga, dalam hal mendidik anak dalam 
keluarga, majalah dapat dijadikan sebagai option bacaan yang bermanfaat 
bagi anak. Diharapkan melalui rubrik-rubrik yang terdapat dalam majalah, 
pembaca dapat mengambil pesan-pesan positif atau nilai-nilai yang 
sifatnya mendidik. 
Pada awalnya, majalah hadir sebagai media hiburan massa dan 
seiring perkembangan zaman, majalah berkembang sebagai media 
dakwah. Dimana majalah digunakan untuk menyampaikan pesan-pesan 
dakwah kepada umat muslim, berikut adalah contoh nama-nama majalah 
dakwah yang terkemuka: Ummi, Hidayah, Hidayatullah, Amanah, dll. 
Bahkan untuk saat ini, majalah muslim memiliki berbagai variant 
berdasarkan usia pembaca. Salah satu diantara banyak majalah Islam yang 
beredar di berbagai daerah di wilayah Indonesia saat ini adalah Majalah 
Cilukba, yang merupakan bacaan untuk anak-anak usia sekolah dasar. 
Majalah Cilukba merupakan majalah Islam terbitan PT. Smart Media 
Prima di daerah Solo yang telah beredar di berbagai dareah di wilayah 
Indonesia, seperti Pontianak, Kalimantan Utara, Kalimantan Timur, 
Palembang, dll. Majalah Cilukba menyajikan berbagai rubrik yang isinya 
sesuai dengan perkembangan anak, setingkat anak sekolah dasar (7 s/d 12 
tahun). Diantaranya adalah Rubrik Jendela, Cergam, Cerpen, My Quran, 
 
 
Khazanah, Arena, Aku Bisa, dll. (Profil Media “Muslim Cilukba”) 
Majalah Cilukba terbit satu bulan sekali dan pertama kali terbit pada bulan 
Mei tahun 2015. 
Selain menyajikan berbagai  pembahasan yang mudah dipahami 
anak-anak usia tingkat sekolah dasar yang merupakan target utama sebagai 
pembaca, majalah ini juga menyajikan berbagai pembahasan yang dikemas 
dengan sangat menarik yaitu dengan tampilan full color. Sehingga anak-
anak tertarik untuk membaca dan mudah memahami isi bacaan. Materi 
yang disajikan dalam majalah ini mengandung nilai-nilai positif yang 
sesuai dengan ajaran agama Islam, karena merujuk pada al-Qur'an dan as-
Sunnah/ al-Hadist. Sehingga majalah ini dapat menjadi salah satu media 
belajar peserta didik yang memudahkan peserta didik dalam proses belajar, 
selain materi yang telah di dapatkan peserta didik di sekolah. 
Suatu keharusan bahwa media pendidikan haruslah memiliki kualitas 
yang baik. Begitu pula dengan majalah Islam, bacaan atau materi-materi 
yang terdapat didalamnya harus sesuai dengan ajaran agama Islam. Karena 
majalah merupakan media massa yang di dalamnya terdapat pesan-pesan 
atau informasi bagi pembaca. Media pendidikan Islam yang terjamin 
kualitasnya adalah merujuk kepada sumber pokok pendidikan Islam yaitu 
al-Qur'an dan as-Sunnah/ al-Hadist. Karena al-Qur‟an dan al-Hadist 
merupakan sumber ajaran yang menjadi rujukan dari segala persoalan 
pendidikan Islam. (Syamsul Huda Rohmadi, 2012: 143) 
 
 
Majalah Cilukba sebagai salah satu media belajar peserta didik, 
dengan harapan bahwa pembaca dapat memperoleh nilai atau pesan positif 
yang terdapat dalam bacaan, berupa nasehat Islami, hikmah atau 
pembelajaran yang terkandung dalam cerita, dsb. Sekaligus dapat 
berdampak pada pribadi peserta didik, dimana peserta didik dapat 
mengaplikasikan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Berikut 
contoh bacaan yang mengandung nilai-nilai pendidikan akhlak yang 
terdapat dalam Majalah Cilukba: 
…”Kan namanya ikan asin. Lagian, kalau pun tidak suka, 
Cici tetap tidak boleh mencela makanan, Sayang. Rasulullah 
tidak pernah mencela makanan lho. Jika beliau suka, beliau 
akan makan. Namun jika tidak suka, akan beliau tinggalkan, tanpa 
mencela.”… (Majalah Cilukba Edisi 11- Maret 2016, Rubrik 
Cergam) 
Dari penjelasan diatas, berikut beberapa kelebihan yang dimiliki 
Majalah Cilukba dibandingkan dengan media baca/ majalah lainnya 
sekaligus hal tersebut sebagai alasan penulis dalam memilih Majalah 
Cilukba sebagai bahan kajian: Pertama, media belajar seperti buku-buku 
pelajaran atau buku bacaan lainnya, seharusnya memiliki daya tarik atau 
mampu menumbuhkan minat baca pada diri individu. Sehingga selain 
pembaca mendapatkan pesan-pesan pembelajaran, sekaligus hal tersebut 
juga dapat menumbuhkan minat baca pada diri individu. 
Sebagai salah satu bentuk perhatian dalam bidang pendidikan 
khususnya pendidikan agama untuk anak-anak usia sekolah dasar, PT. 
Smart Media Prima menerbitkan Majalah Cilukba. Majalah ini menyajikan 
bacaan-bacaan yang dikemas secara menarik serta konten didalamnya 
 
 
sesuai dengan perkembangan usia pembaca, mulai dari tampilan fisik yang 
fullcolor, dilengkapi dengan ilustrasi gambar yang menarik, bacaan yang 
mudah dipahami, serta materi yang disajikan merujuk pada al-Qur'an dan 
as-Sunnah/ al-Hadist sehingga setiap bacaan mengandung nilai-nilai 
edukatif yang diharapkan mampu memudahkan peserta didik dalam proses 
belajar. 
Kedua, majalah ini memiliki konten yang berbeda dengan majalah 
anak lainnya. Dilihat dari isinya, majalah Cilukba memuat pengetahuan 
agama dan pengetahuan umum yang dipadukan dengan rubrik anak yang 
menyenangkan. Seperti dalam rubrik Arena “Majalah Cilukba”, materi 
dalam rubrik ini disajikan dalam bentuk permainan atau game yang secara 
umum digemari oleh anak-anak. Dalam game atau permainan tersebut, 
terdapat gambar ilustrasi yang mengandung pesan-pesan edukatif. 
Sehingga penulis tertarik untuk meneliti tentang nilai-nilai 
pendidikan akhlak yang terdapat dalam Majalah Cilukba, untuk 
membuktikan bahwa majalah ini adalah majalah yang sifatnya mendidik 
bagi pembaca. Dimana dalam hal ini penulis akan melakukan analisis 
tentang nilai-nilai pendidikan akhlak anak dalam Rubrik Cerita Majalah 
Cilukba, sekaligus sebagai fokus dalam penelitian ini. Dengan demikian, 
penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “NILAI-NILAI 
PENDIDIKAN AKHLAK ANAK DALAM RUBRIK CERITA 
MAJALAH CILUKBA (EDISI 11 MARET 2016 – EDISI 22 FEBRUARI 
2017)”. 
 
 
B. Penegasan Istilah 
Agar tidak menimbulkan kesalah pahaman dalam memahami judul 
penelitian, berikut penulis tegaskan beberapa istilah penting untuk 
mengarahkan maksud yang terdapat pada judul penelitian yaitu: 
1. Nilai 
 Nilai adalah suatu konsepsi abstrak dalam hidup manusia atau 
masyarakat, mengenai hal-hal yang dianggap baik dan benar serta hal-
hal yang dianggap buruk dan salah. Nilai secara praktis merupakan 
sesuatu yang dianggap bermanfaat dan berharga dalam kehidupan 
sehari-hari. Pendidikan secara praktis tidak dapat dipisahkan dengan 
nilai, terutama yang meliputi kualitas, moral, agama yang kesemuanya 
akan tersimpan dalam tujuan pendidikan, yakni meningkatkan 
kemampuan, prestasi, pembentukan watak, dan membina kepribadian 
yang ideal. (Jalaluddin dan Abdullah, 2007: 178) 
2. Akhlak 
 Kata akhlak berasal dari bahasa Arab, yaitu “khuluqun” (قلاخأ) 
bentuk jamak dari kata “khuluq” (قلخ) yang memiliki arti budi pekerti, 
tabi‟at, perangai, adat kebiasaan, tingkah laku. (Al-Ghozali, 2000: 31) 
Menurut pendapat Imam Al-Ghazali dalam buku Ihya Ulumuddin yang 
dikutip oleh Rosihon Anwar (2010: 30), “Akhlak adalah daya kekuatan 
(sifat) yang tertanam dalam jiwa yang mendorong perbuatan-perbuatan 
yang spontan tanpa memerlukan pertimbangan pikiran”. Akhlak 
menurut Prof. Dr. Ahmad Amin dalam kitabnya al-Akhlaaq yang 
 
 
dikutip oleh M. Nipan Abdul Halim (2000: 9), mengatakan bahwa 
“sementara orang membuat definisi akhlak, bahwa yang disebut akhlak 
ialah kebiasaan. Artinya, apabila kehendak itu membiasakan sesuatu, 
maka kebiasaan itu dinamakan akhlak.” 
 Akhlak Islami berwujud perbuatan yang dilakukan dengan mudah, 
disengaja, mendarah daging, dan kebenarannya didasarkan pada ajaran 
Islam. (Abuddin Nata, 2003: 147) 
3. Pendidikan Akhlak 
 Pendidikan akhlak adalah upaya sadar dan terencana dalam 
menyiapkan anak untuk mengenal, memahami, menghayati, dan  
mengimani Allah, serta merealisasikannya dalam perilaku akhlak 
mulia dalam kehidupan sehari-hari melalui kegiatan bimbingan, 
pengajaran, latihan, penggunaan pengalaman, keteladanan, dan 
pembiasaan. (Taufiqurrahman dkk, 2013: 66) Pendidikan akhlak juga 
dapat dipahami sebagai upaya yang dilakukan dengan sadar untuk 
memberikan pendidikan secara lengkap, yang tidak hanya sekedar 
jasmani melainkan juga rohani berdasarkan ajaran Islam berupa 
penanaman akhlak mulia sesuai Al-Qur‟an dan sunnah. (Fajar Shodiq, 
2013: 41) Dimana dalam prosesnya, peserta didik diajarkan mengenai 
dasar-dasar akhlak dan keutamaan perangai, perilaku, dan sikap yang 
harus dimiliki serta dijadikan kebiasaan dalam kehidupan sehari-hari. 
4. Nilai-nilai Pendidikan Akhlak 
 Ruang lingkup ajaran akhlak adalah sama dengan ruang lingkup 
ajaran Islam itu sendiri, khususnya yang berkaitan dengan pola 
 
 
hubungan. Akhlak dalam ajaran Islam mencakup berbagai aspek, 
dimulai dari akhlak terhadap Allah, hingga kepada sesama makhluk 
(manusia, binatang, tumbuh-tumbuhan, dan benda-benda tak 
bernyawa). (Muhammad Alim, 2011: 152) 
 Menurut Abuddin Nata dalam buku Akhlak Tasawuf (2003: 149), 
ruang lingkup akhlak dalam Islam adalah sebagai berikut: 
a. Akhlak terhadap Allah 
b. Akhlak terhadap sesama manusia 
c. Akhlak terhadap lingkungan 
5. Anak 
 Anak dalam pembahasan skripsi ini adalah pembatasan 
berdasarkan pembagian fase perkembangan anak oleh Al-Hadi Al-Afifi 
dan Najid Yusuf Badawi dalam buku Usul At-Tarbiyah wa Ilmu An-
Nafsi, sebagaimana yang dikutip oleh Asnelly Ilyas (1996: 48), yaitu 
sebagai berikut: 
a. Awal masa kanak-kanak umur 0-5 tahun. 
b. Akhir masa kanak-kanak umur 6-12 tahun. 
c. Masa remaja dan dewasa umur 13-18 tahun. 
Anak dalam pembahasan skripsi ini adalah anak pada fase akhir masa 
kanak-kanak (6-12 tahun) atau anak usia sekolah dasar. 
6. Majalah Cilukba 
 Majalah Anak Muslim Cilukba atau yang sering disebut dengan 
majalah Cilukba, merupakan salah satu majalah yang dikelola atau 
diterbitkan oleh PT. Smart Media Prima yang merupakan perusahaan 
 
 
yang bergerak di bidang multimedia yang juga menerbitkan majalah 
Hadila yaitu majalah Islam yang cukup ternama. Majalah ini terbit 
pertama kali pada bulan Mei tahun 2015, sebagai salah satu majalah 
Islam yang mendukung aktivitas parenting dalam keluarga.  
(https://id.facebook.com/majalahanakmuslimcilukba/ Diakses pada 
hari Kamis, 20 April 2017. Pkl. 16.00 WIB) 
 Majalah Cilukba merupakan bacaan bagi anak-anak usia sekolah 
dasar atau anak-anak umur 7 s/d 12 tahun. Majalah ini menyajikan 
bacaan-bacaan atau berbagai rubrik yang mengandung nilai-nilai 
edukatif di dalamnya, sehingga dapat dijadikan sebagai salah satu 
media belajar peserta didik. Berikut adalah rubrik yang terdapat dalam 
majalah Cilukba: Salam, Halo Cilukba, Eksis, Jendela, Cergam, 
Cerpen, My Quran, Khazanah, Sahabat Cilukba, dll. (Profil Media 
“Majalah Anak Muslim Cilukba”) 
C. Identifikasi Masalah 
 Dari uraian diatas, maka permasalahan yang muncul dalam 
pembahasan ini dapat diidentifikasi sebagai berikut: 
1. Pengaruh media massa terhadap perkembangan individu, mengingat 
dalam keseharian individu sering berhadapan dengan media, baik 
media cetak atau media elektronik. Begitu juga dengan anak-anak, 
yang mana belum memiliki kemampuan dalam menyeleksi dan 
menyaring apa-apa yang dilihat, didengar, dan dirasakan. 
2. Bahan bacaan peserta didik yang hanya terbatas pada buku-buku 
pelajaran sekolah. Hal demikian dapat terjadi karena orang tua 
 
 
mempercayakan sepenuhnya pendidikan anak kepada pihak sekolah 
dan menganggap bahwa proses pendidikan hanya berlangsung di 
dalam lingkungan sekolah saja, sehingga dalam keseharian peserta 
didik hanya terbatas pada buku-buku pelajaran sekolah serta tidak 
mendapat media pendukung dalam proses pembelajaran (misal: 
majalah atau buku bacaan lainnya). 
3. Kurang optimalnya pendidikan anak dalam keluarga yang disebabkan 
karena minimnya kesadaran orang tua sebagai pendidik utama. Dimana 
dalam praktiknya, tidak semua orang tua yang beragama Islam, mampu 
melaksanakan pendidikan agama dalam keluarga secara optimal. 
Karena pengetahuan agama yang minim sehingga menyebabkan 
rendahnya kesadaran orang tua dalam hal pendidikan agama dalam 
keluarga. 
4. Nilai-nilai pendidikan akhlak yang termuat dalam Majalah Cilukba dan 
pengaruhnya terhadap pembaca. 
D. Pembatasan Masalah 
 Pembatasan masalah dimaksudkan untuk membatasi masalah yang 
telah teridentifikasi. Agar dalam penelitian ini dapat mencapai tujuan yang 
jelas, maka peneliti membatasi masalah pada kajian “Nilai-nilai 
Pendidikan Akhlak Anak dalam Rubrik Cerita Majalah Cilukba (Edisi 11 
Maret 2016 – Edisi 22 Februari 2017)”. 
E. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka dapat dirumuskan 
masalah, yaitu: “Bagaimana nilai-nilai pendidikan akhlak anak dalam 
 
 
Rubrik Cerita Majalah Cilukba (Edisi 11 Maret 2016 – Edisi 22 Februari 
2017)?”. 
F. Tujuan Penelitian 
 Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan yang hendak 
dicapai penulis dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui nilai-nilai 
pendidikan akhlak anak dalam Rubrik Cerita Majalah Cilukba (Edisi 11 
Maret 2016 – Edisi 22 Februari 2017). 
G. Manfaat Penelitian 
 Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat secara 
teoritis maupun secara praktis, dengan penjabaran sebagai berikut: 
1. Secara Teoritis 
a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan tentang 
nilai-nilai pendidikan akhlak yang terdapat dalam Majalah Cilukba 
bagi pihak yang berkenan membaca, terutama peneliti. 
b. Hasil penelitian ini dapat berguna sebagai pedoman untuk kegiatan 
penelitian selanjutnya. 
2. Secara Praktis 
a. Penelitian  karya ilmiah ini diharapkan menjadi sebuah inspirasi, 
sumbangan pengetahuan atau informasi bagi peneliti selanjutnya  
terkait tentang nilai-nilai pendidikan akhlak. 
b. Penelitian ini sebagai gambaran secara umum mengenai konten 
dari Majalah Cilukba, sehingga membuka wawasan baru lewat 
Majalah Cilukba. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Kajian Teori 
1. Nilai 
a. Pengertian Nilai 
Perkembangan penyelidikan ilmu pengetahuan tentang nilai, 
menyebabkan bermacam-macam pandangan manusia tentang nilai. 
Nilai adalah harga. Bernilai artinya berharga. (Ahmad Tafsir, 
2012: 49) Nilai adalah ukuran untuk menghukum atau memilih 
tindakan dan tujuan tertentu. Nilai adalah cita, ide, dan bukan fakta, 
sebab itu tidak ada ukuran pasti tentang nilai dan tidak bisa dipastikan 
secara kaku. 
Nilai apabila mengacu pada kata-kata, misalnya “apa yang 
dihargai, sama artinya dengan yang dianggap baik, atau dikehendaki.” 
Dalam kehidupan manusia, nilai berperan sebagai standar yang 
mengarahkan tingkah laku. Nilai juga menjadi kriteria yang dipegang 
oleh individu dalam memilih dan memutuskan sesuatu. (Muhammad 
Alfan, 2013: 42) Danandjaja mengemukakan bahwa nilai memberi 
arah pada sikap, keyakinan, dan tingkah laku seseorang, serta memberi 
 
 
pedoman untuk memilih tingkah laku yang diinginkan pada setiap 
individu. 
Untuk memahami pengertian nilai, berikut adalah definisi 
nilai dari beberapa ahli: 
1) Nilai, artinya sifat-sifat (hal-hal) yang penting atau berguna bagi 
kemanusiaan. Nilai itu praktis dan efektif dalam jiwa dan tindakan 
manusia dan melembaga secara objektif di dalam masyarakat. 
2) Menurut Sidi Galzaba, nilai adalah sesuatu yang bersifat abstrak, 
ideal, bukan benda konkret, bukan fakta, tidak hanya persoalan 
benar dan salah yang menuntut pembuktian empiris, melainkan 
penghayatan yang dikehendaki dan tidak dikehendaki. 
3) Menurut Chabib Thoha, nilai merupakan sifat yang melekat pada 
sesuatu (sistem kepercayaan) yang telah berhubungan dengan 
subjek yang memberi arti (manusia yang meyakini). Jadi, nilai 
adalah sesuatu yang bermanfaat dan berguna bagi manusia sebagai 
acuan tingkah laku. (Muhammad Alfan, 2013: 54) 
Nilai adalah prinsip, standar, landasan, atau kualitas yang 
dipandang bermanfaat dan sangat diperlukan pada suatu keyakinan 
yang menjadi dasar bagi seseorang atau sekelompok orang untuk 
memilih tindakannya atau menilai suatu hal yang bermakna bagi 
kehidupannya. Nilai juga mengandung makna keyakinan yang 
bersumber pada sistem nilai seseorang, bahkan masyarakat, tentang 
 
 
apa yang patut dilakukan atau mengenai hal-hal yang berharga dan 
hal-hal yang tidak berharga. 
Maka dapat dirumuskan bahwa nilai adalah suatu jenis 
kepercayaan yang berada dalam ruang lingkup sistem kepercayaan 
yang ada dalam hati, kemudian seseorang harus memilih untuk 
melakukan atau tidak melakukan suatu tindakan, ataupun mengenai 
sesuatu yang tidak pantas atau yang pantas dikerjakan, dimiliki dan 
dipercayai. (Qiqi Yuliati Zakiyah dan A. Russdiana, 2014: 148) 
b. Konsep Nilai 
Bagi manusia, nilai berfungsi sebagai landasan, alasan, atau 
motivasi dalam segala tingkah laku dan perbuatannya. (Manpan Drajat 
dan Ridwan Effendi, 2014: 24) Sehingga, perilaku atau tindakan 
seseorang merupakan cerminan dari nilai-nilai yang dianut oleh orang 
tersebut. Dimana, nilai-nilai dapat mendorong seseorang untuk 
melakukan suatu tindakan, baik atau buruk, salah atau benar. 
Seseorang akan melakukan suatu tindakan yang diyakininya benar dan 
tidak akan melakukan suatu tindakan yang diyakininya tidak benar. 
Kaitannya dengan akhlak, permasalahan pokok yang terdapat 
dalam akhlak atau pun etika dan moral adalah tentang standar nilai 
kebaikan dan keburukan. Pada dasarnya kebaikan adalah sesuatu yang 
enak dirasa, enak dipandang, dan memberikan manfaat, sebaliknya 
 
 
keburukan adalah sesuatu yang tidak enak dirasa, dipandang, dan tidak 
memberikan manfaat. (Manpan Drajat dan Ridwan Effendi, 2014: 25) 
c. Ciri-ciri Nilai 
Sebagai sesuatu yang berharga dan berguna bagi manusia, nilai 
memiliki ciri-ciri sebagai berikut: 
1) Nilai itu suatu realitas abstrak dan ada dalam kehidupan manusia. 
Nilai yang bersifat abstrak tidak dapat diindra. Hal yang dapat 
diamati hanya objek yang bernilai. Misalnya, orang yang memiliki 
kejujuran. Kejujuran adalah nilai, tetapi kita tidak bisa mengindra 
kejujuran itu. 
2) Nilai memiliki sifat normatif, artinya nilai mengandung harapan, 
cita-cita, dan keharusan sehingga nilai memiliki sifat ideal. Nilai 
diwujudkan dalam bentuk norma sebagai landasan manusia dalam 
bertindak. Misalnya, nilai keadilan. Semua orang berharap 
mendapatkan dan berperilaku yang mencerminkan nilai keadilan. 
3) Nilai berfungsi sebagai daya dorong/ motivator dan manusia 
adalah pendukung nilai. Manusia bertindak berdasarkan nilai yang 
diyakininya. Misalnya, nilai ketakwaan. Adanya nilai ini 
menjadikan semua orang terdorong untuk bisa mencapai derajat 
ketakwaan. (Muhammad Alfan, 2013: 65) 
 
 
Dalam kajian filsafat, nilai dibedakan dalam tiga macam, yaitu: 
nilai logika adalah nilai benar-salah, nilai estetika adalah nilai indah-
tidak indah (jelek), dan nilai etika/ moral adalah nilai baik-buruk. 
(Muhammad Alfan, 2013: 65) 
d. Fungsi Nilai 
Fungsi utama nilai dapat dijelaskan sebagai berikut: 
1) Nilai sebagai standar 
Menurut Rokeach dan Schwartz yang dikutip Muhammad Alfan 
(2013: 101), fungsi nilai dalam membimbing individu dalam 
mengambil posisi tertentu dalam social issues tertentu, yaitu: 
a) Memengaruhi individu untuk lebih menyukai ideologi tertentu 
disbanding ideologi yang lain, 
b) Mengarahkan cara menampilkan diri pada orang lain, 
c) Melakukan evaluasi dalam membuat keputusan, dan 
d) Mengarahkan tampilan tingkah laku seorang individu. 
2) Sistem nilai sebagai rencana umum dalam memecahkan konflik 
dan pengambilan keputusan. 
3) Fungsi Motivasional 
Fungsi langsung dari nilai adalah mengarahkan tingkah laku 
individu, sedangkan fungsi tidak langsungnya adalah 
mengekspresikan kebutuhan dasar sehingga nilai dikatakan 
 
 
memiliki fungsi motivasional. Nilai dapat memotivasi individu 
untuk melakukan tindakan tertentu, memberi arah dan intensitas 
emosional tertentu terhadap tingkah laku. (Muhammad Alfan, 
2013: 102) 
e. Nilai dalam Islam 
Konsep nilai dalam Islam, nilai-nilai keislaman memiliki dua 
segi yaitu segi normatif dan segi operatif. Segi normatif menitik 
beratkan pada pertimbangan baik buruk, benar salah, haq bathil, atau 
diridho tidak diridhoi. Adapun segi operatif mangandung lima kategori 
yang menjadi prinsip standarisasi perilaku manusia, yaitu: 
1) Wajib yaitu nilai yang harus yang dilakukan oleh setiap manusia, 
jika tidak melaksanakan maka akan mendapatkan sanksi. 
2) Sunnah nilai yang apabila mengerjakan hal tersebut akan 
mendapatkan hasil dari nilai tersebut (pahala) dan apabila tidak 
melaksanakan tidak akan mendapatkan apa-apa. 
3) Mubah yaitu nilai yang apabila dikerjakan atau tidak dikerjakan, 
tidak akan mendapatkan balasan pahala atau sanksi. 
4) Makruh yaitu nilai yang sebaiknya ditinggalkan tetapi apabila 
dikerjakan, pelaku tidak medapatkan sanksi. 
5) Haram yaitu nilai yang buruk untuk dilakukan karena membawa 
kemudharatan dan kerugian bagi diri maupun bagi ketentraman 
orang lain sehingga pelaku bisa dikenakan sanksi baik didunia 
 
 
maupun diakherat. (Qiqi Yuliati Zakiyah dan A. Russdiana, 2014; 
148-149) 
Kaitannya dengan pendidikan, nilai tidak dapat dipisahkan 
terutama dalam hal kualitas, moral, dan agama yang kesemuanya akan 
tersimpan dalam tujuan pendidikan, yakni meningkatkan kemampuan, 
prestasi, pembentukan akhlak, dan membina kepribadian yang ideal. 
(Jalaluddin dan Abdullah, 2007: 178) 
Akhlak merupakan tingkah laku yang dipengaruhi oleh nilai-
nilai yang diyakini oleh seseorang dan sikap yang menjadi sebagian 
dari pada kepribadiannya. Nilai-nilai dan sikap itu pula terpancar 
daripada konsepsi dan gambaran seseorang terhadap hidup. Dengan 
kata lain, nilai-nilai dan sikap itu terpancar daripada aqidah seseorang 
yaitu gambaran tentang kehidupan yang dipegang dan diyakininya. 
Nilai-nilai ini akan mempengaruhi pembentukan sistem akhlak mulia 
pada diri individu. (http://tayibah.com/eIslam/Artikel/quranjana.htm. 
Di akses pada hari Kamis, 20 April 2017. Pkl. 06.50 WIB) 
f. Nilai-nilai yang tercakup dalam sistem nilai Islami 
Berikut adalah nilai-nilai yang tercakup dalam sistem nilai 
Islami, yaitu: 
1) Sistem nilai budaya (cara hidup) yang sama dengan Islam. 
 
 
2) Sistem nilai sosial yang memiliki mekanisme gerak yang 
berorientassi kepada kehidupan didunia dan diakherat. 
3) Sistem nilai yang bersifat psiklogis yang berasal dari masing-
masing individu yang didorong oleh fitrahnya untuk berperilaku 
secara terkontrol oleh nilai yang menjadi sumber rujukan yaitu 
nilai Islam. 
4) Sistem nilai tingkah laku dari manusia yang mengandung 
hubungan relasi atau hubungan komunikasi antara satu dengan 
yang lainnya. Nilai lebih mengutamakan pemeliharaan pola 
hubungan anatar manusia dalam sistem sosial. (Khoiron Rosyadi. 
2004: 113) 
2. Akhlak 
a. Pengertian Akhlak 
Berbagai persoalan bangsa yang terjadi seperti kasus KKN di 
kalangan pejabat negara, kriminalitas yang semakin merajalela, 
merebaknya pornografi, dan semakin meningkatnya kasus kenakalan 
remaja, menggambarkan terjadinya kemerosotan akhlak warga negara. 
Kemerosotan akhlak terjadi di semua lapisan masyarakat, yang mana 
pada lapisan remaja dan anak-anaklah kemerosotan akhlak lebih nyata 
terlihat. Hal itu tentulah menjadi keprihatinan bersama dari berbagai 
 
 
pihak, terutama para pemerhati pendidikan. (Muhammad Arifuddin, 
2009: 8) 
Sehingga, pembenahan dan pembentukan akhlak menjadi 
fokus utama dalam proses pendidikan. Hal tersebut sesuai dengan 
pendapat Athiyah al-Ibrasy dalam buku Ruh al-Tarbiyyah wa al-
Ta‟lim yang dikutip oleh Heri Gunawan (2014: 11), menyatakan 
bahwa inti dari tujuan pendidikan adalah pendidikan akhlak. 
Kata akhlak berasal dari bahasa Arab, yaitu “khuluqun” (قلاخأ) 
bentuk jamak dari kata “khuluq” (قلخ) yang memiliki arti budi pekerti, 
tabi‟at, perangai, adat kebiasaan, tingkah laku. (Al-Ghozali, 2000: 31) 
Berikut adalah pengertian akhlak menurut beberapa ahli: 
1) Ibnu Maskawaih 
“Keadaan jiwa seseorang yang mendorongnya untuk melakukan 
perbuatan-perbuatan tanpa melalui pertimbangan pikiran terlebih 
dahulu. Keadaan ini terbagi dua, ada yang berasal dari tabi‟at 
aslinya…ada pula yang diperoleh dari kebiasaan yang berulang-
ulang.” (Ibn Maskawaih, 1398 H: 32) 
2) Imam Al-Ghazali 
 
 
“Akhlak adalah sifat yang tertanam dalam jiwa yang menimbulkan 
bermacam-macam perbuatan dengan gampang/ mudah tanpa 
memerlukan pemikiran dan timbangan.” (Al-Ghozali, 2000: 31) 
3) Prof. Dr. Ahmad Amin 
Mendefinisikan bahwa akhlak adalah kehendak yang dibiasakan. 
Artinya,  kehendak itu bila membiasakan sesuatu, kebiasaan itu 
dinamakan akhlak. (Ahmad Amin, 1975) 
Definisi-definisi tersebut secara substansial tampak saling 
melengkapi, dan dapat disimpulkan bahwa suatu perbuatan atau sikap 
dapat dikategorikan sebagai akhlak apabila memenuhi kriteria sebagai 
berikut: Pertama, perbuatan akhlak adalah perbuatan yang telah 
tertanam kuat dalam jiwa seseorang,sehingga telah menjadi 
kepribadiannya. Kedua, perbuatan akhlak adalah perbuatan yang 
dilakukan dengan mudah dan tanpa pemikiran. Ini tidak berarti bahwa 
saat melakukan suatu perbuatan, yang bersangkutan dalam keadaan 
tidak sadar, hilang ingatan, tidur, atau gila. Ketiga, perbuatan akhlak 
adalah perbuatan yang timbul dari dalam diri seseorang yang 
melakuakannya, tanpa ada paksaan atau tekanan dari luar. Keempat, 
perbuatan akhlak adalah perbuatan yang dilakukan dengan 
sesungguhnya. Kelima, perbuatan akhlak adalah perbuatan yang 
 
 
dilakukan dengan ikhlas semata-mata karena Allah, bukan karena 
ingin mendapat pujian. (Muhammad Alim, 2011: 151) 
Menurut Muslim Nurdin, akhalak adalah sistem nilai yang 
mengatur pola sikap dan tindakan manusia di muka bumi. Sistem nilai 
yang dimaksud adalah ajaran Islam yang berpedoman kepada al-
Qur‟an dan al-Sunnah sebagai sumber utama, ijtihad sebagai sumber 
berpikir Islami. (Manpan Drajat dan Ridwan Effendi, 2014: 19) 
Tujuan pokok akhlak adalah agar setiap individu berbudi pekerti, 
bertingkah laku, berperangai yang baik sesuai dengan ajaran Islam. 
(Rosihon Anwar, 2010: 25) 
b. Landasan Akhlak 
Dalam Islam, dasar atau alat ukur yang menyatakan bahwa 
sifat seseorang itu baik atau buruk adalah al-Quran dan as-Sunnah. 
Segala sesuatu yang baik menurut al-Quran dan as-Sunnah, itulah 
yang baik untuk dijadikan pegangan dalam kehidupan sehari-hari. Dan 
begitu juga sebaliknya, segala sesuatu yang buruk menurut al-Quran 
dan as-Sunnah adalah tidak baik. (Rosihon Anwar, 2010: 20) Berikut 
penjelasannya: 
1) Al-Quran 
Akhlak Rasulullah adalah al-Quran, Rasulullah sebagai suri 
tauladan juga diibaratkan sebagai al-Quran yang berjalan. 
 
 
Rasulullah sebagai standar moral tertinggi atau ahsaan al-nas 
khuluqan. (Moh. Slamet Untung, 2007: 97) 
2) As-Sunnah 
Mengikuti sunnah berarti mengikuti cara Rasulullah bersikap, 
bertindak, berpikir, dan memutuskan. (Aminuddin, Aliaras Wahid, 
dan M. Rofiq, 2006: 96) 
Al-Quran dan as-Sunnah sebagai dasar atau landasan akhlak 
dalam islam, menunjukkan tentang pentingnya kedudukan akhlak 
dalam Islam. (Rosihon Anwar, 2010: 23) 
c. Klasifikasi Akhlak 
Akhlak terbagi menjadi dua macam, yaitu akhlak terpuji 
(akhlakul mahmudah) dan akhlak tercela (akhlakul madzmumah). 
(Rosihon Anwar, 2010: 97) Berikut penjabarannya: 
1) Akhlak Terpuji 
Akhlak terpuji atau akhlak yang baik memiliki banyak keutamaan, 
karena tidak akan keluar dari seseorang yang memiliki akhlak 
mulia kecuali sikap dan perilaku yang baik, terpuji, dan membawa 
manfaat. (Imam Syafe‟i dkk, 2014: 140) 
Contohnya adalah: baik perilaku, amanah, rendah hati, tepat janji, 
jujur, sabar, syukur, zuhud, tawakal pada Allah, pemaaf, kasih 
sayang, adil, baik hati, rajin, menghargai orang lain, dll. 
 
 
2) Akhlak Tercela 
Yaitu tindakan atau perbuatan yang tidak sesuai dengan al-Quran 
dan as-Sunnah atau suatu hal yang dilarang oleh Allah. Sehingga 
termasuk dalam perbuatan yang tidak baik dan tidak boleh 
dilakukan. 
Contohnya adalah: buruk perilaku, takabur, malas, bohong/ dusta, 
khianat, sombong, putus asa, ghibah, suka mencela, buruk sangka, 
pemarah, riya‟, aniaya, dzalim, dll. 
3. Pendidikan Akhlak 
a. Pengertian Pendidikan Akhlak 
Pendidikan berasal dari kata didik yang berarti bimbingan, 
arahan, pembinaan, dan pelatihan; kemudian mendapat awalan pen 
dan akhiran an, yang berarti memberikan bimbingan, arahan, pelajaran 
dan sebagainya. Di dalam Islam, terdapat kosakata al-tarbiyah yang 
berarti pendidikan, pengembangan, pengajaran, perintah, pembinaan 
kepribadian, memberi makan dan menumbuhkan, al-ta‟lim yang 
berarti pemberitahuan tentang sesuatu, nasihat, perintah, pengarahan, 
pengajaran, pelatihan, pembelajaran, pendidikan, dan pekerjaan 
sebagai magang, masa dan masa belajar suatu keahlian; juga kosakata 
al-ta‟dib yang berarti pendidikan, disiplin, patuh dan tunduk pada 
aturan, peringatan atau hukuman, serta penyucian (Abuddin Nata, 
2014: 59). 
 
 
Pendidikan sebagai suatu proses yang mempunyai tujuan yang 
biasanya diusahakan untuk menciptakan pola-pola tingkah laku 
tertentu pada kanak-kanak atau orang yang sedang di didik. (Hasan 
Langgulung, 1995: 32) Serta dapat diartikan sebagai suatu usaha 
pengembangan kualitas diri manusia dalam segala aspeknya. (Syamsul 
Huda Rohmadi, 2012: 139) 
Dari beberapa penjelasan tersebut, dapat dipahami bahwa 
pendidikan adalah suatu usaha sadar dalam membimbing, 
menanamkan, memelihara, dan membentuk watak pribadi atau tingkah 
laku individu, sehingga dapat membentuk individu yang 
berkepribadian luhur. 
Bagaimana dengan pendidikan akhlak? Berikut penjelasannya, 
pendidikan akhlak adalah upaya sadar dan terencana dalam 
menyiapkan anak untuk mengenal, memahami, menghayati, dan  
mengimani Allah, serta merealisasikannya dalam perilaku akhlak 
mulia dalam kehidupan sehari-hari melalui kegiatan bimbingan, 
pengajaran, latihan, penggunaan pengalaman, keteladanan, dan 
pembiasaan. (Taufiqurrahman dkk, 2013: 66) 
Pendidikan akhlak juga dapat dipahami sebagai upaya yang 
dilakukan dengan sadar untuk memberikan pendidikan secara lengkap, 
yang tidak hanya sekedar jasmani melainkan juga rohani berdasarkan 
ajaran Islam berupa penanaman akhlak mulia sesuai Al-Qur‟an dan 
 
 
sunnah. (Fajar Shodiq, 2013: 41) Dimana dalam prosesnya, peserta 
didik diajarkan mengenai dasar-dasar akhlak dan keutamaan perangai, 
perilaku, dan sikap yang harus dimiliki serta dijadikan kebiasaan 
dalam kehidupan sehari-hari. 
b. Dasar Pendidikan Akhlak 
Dalam Islam, yang menjadi landasan atau dasar pelaksanaan  
pendidikan akhlak adalah al-Qur‟an dan sunnah. Al-Qur‟an dan 
sunnah/ al-Hadist adalah alat ukur atau sebagai tolak ukur yang 
menyatakan bahwa sifat seseorang itu baik atau buruk. (Rosihon 
Anwar, 2010: 20) Perbuatan apa saja yang diperintahkan dan 
dianjurkan dalam al-Qur‟an dan sunnah merupakan akhlak baik, dan 
sebaliknya, perbuatan apa saja yang dilarang dalam al-Qur‟an dan 
sunnah adalah termasuk akhlak tercela. (Imam Syafei, 2014: 139) 
Berikut penjelasannya: 
1) Al-Qur‟an 
Al-Qur‟an merupakan kitab suci agama Islam yang 
diwahyukan Allah kepada Nabi Muhammad SAW. melalui 
perantara malaikat Jibril. Al-Qur‟an diturunkan sebagai pedoman 
hidup umat manusia serta penyempurna kitab-kitab sebelumnya. 
Sesuai dengan firman Allah dalam Q.S. Al-Ma‟idah ayat 15-16: 
 
 
                     
             
                  
                 
                
              
Artinya: “Hai Ahli Kitab! Sesungguhnya telah datang 
kepadamu Rasul Kami, menjelaskan kepadamu banyak dari 
(isi) Kitab yang kamu sembunyikan, dan banyak (pula yang) 
dibiarkannya. Sesungguhnya telah datang kepadamu cahaya 
dari Allah, dan Kitab yang menjelaskan. Dengan Kitab itulah 
Allah memberi petunjuk kepada orang-orang yang mengikuti 
keridhaan-Nya ke jalan keselamatan, dan (dengan kitab itu 
pula) Allah mengeluarkan orang-orang itu dari gelap gulita 
kepada cahaya yang terang benderang dengan seizin-Nya, dan 
menunjukkan mereka ke jalan yang lurus”. (Departemen 
Agama RI, 2004: 146) 
 
Sebagai wahyu Allah yang disampaikan kepada manusia 
secara pasti (qath‟i), serta tidak ada keraguan sedikitpun di 
dalamnya, ketentuan-ketentuan al-Qur‟an merupakan hukum yang 
wajib ditaati dan tidak boleh diganti dengan ketentuan-ketentuan 
lainnya. (Alaiddin Koto, 2014: 68) 
Akhlak Rasulullah adalah al-Quran, Rasulullah sebagai suri 
tauladan juga diibaratkan sebagai al-Quran yang berjalan. 
 
 
Rasulullah sebagai standar moral tertinggi atau ahsaan al-nas 
khuluqan. (Moh. Slamet Untung, 2007: 97) 
2) As-Sunnah 
Sunnah dapat diartikan sebagai jalan. Sedangkan dari sudut 
terminologi, para ahli hadis tidak membedakan antara hadis dan 
sunnah. Menurut mereka, hadis atau sunnah adalah hal-hal yang 
berasal dari Nabi Muhammad SAW., baik berupa perkataan, 
perbuatan, penetapan, maupun sifat beliau, dan sifat-sifat ini, baik 
berupa sifat-sifat fisik, moral, maupun perilaku, sebelum beliau 
menjadi Nabi maupun sesudahnya. (Agus Solahudin dan Agus 
Suyadi, 2009: 17) Mengikuti sunnah berarti mengikuti cara 
Rasulullah bersikap, bertindak, berpikir, dan memutuskan. 
(Aminuddin, Aliaras Wahid, dan M. Rofiq, 2006: 96) 
Penjelasan tersebut sesuai dengan firman Allah dalam Q.S. Al-
Ahzab ayat 21: 
                    
                  
Artinya: “Sungguh, telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri 
teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang 
mangharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari Kiamat 
dan yang banyak mengingat Allah”. (Departemen Agama 
RI, 2004: 595) 
 
 
 
c. Metode Pendidikan Akhlak 
Muhammad Athiyah Al-Abrasyi menjelaskan tentang cara 
pendidikan akhlak dalam islam, yaitu sebagai berikut: (Asnelly Ilyas, 
1996: 75) 
1) Pendidikan secara langsung 
Yang dimaksud dengan pendidikan secara langsung adalah 
memberi petunjuk berupa nasehat dengan menyebutkan manfaat 
dan bahaya suatu perbuatan, dimana pendidik menjelaskan kepada 
peserta didik tentang ha-hal yang bermanfaat atau tidak dengan 
tujuan untuk menuntun ke arah yang baik. Atau dapat dilakukan 
dengan cara praktik atau melakukannya secara langsung, dimana 
pendidik memberi contoh kepada peserta didik sebagai bentuk 
keteladanan. (Asnelly Ilyas, 1996: 75) 
Menurut Sayid Usman dalam buku Manhaj Istiqamah fi al-Din 
yang dikutip oleh Mansur (2014: 258), Nabi Muhammad SAW. 
sebagai mu‟allim al-nas al-akhair yaitu sebagai guru yang terbaik. 
Oleh karena itu, dalam menyampaikan ajaran-ajaran di bidang 
akhlak secara langsung dapat dengan menggunakan ayat-ayat al-
Qur‟an dan al-Hadis tentang akhlak dari Nabi Muhammad SAW.  
2) Pendidikan akhlak secara tidak langsung 
Arti pendidikan akhlak secara tidak langsung, adalah dengan cara 
memberi sugesti kepada peserta didik melalui nasehat, bacaan 
 
 
yang mengandung nasehat, seperti cerita atau kisah yang 
mengandung nilai-nilai positif. 
Ahli pendidikan Islam, meyakini bahwa kata-kata hikmah, 
nasehat, dan kisah-kisah nyata memiliki pengaruh besar terhadap 
peserta didik, khususnya anak-anak. (Asnelly Ilyas, 1996: 76) 
Berikut metode pendidikan akhlak secara tidak langsung menurut 
Sayid Usman dalam buku al-Zuhrul al-Basim fi al-Atwar Abi al-
Qasim saw. yang dikutip oleh Mansur (2014: 263), yaitu: 
a) Kisah-kisah yang mengandung nilai-nilai akhlak 
Kisah-kisah yang mengandung nilai-nilai akhlak banyak 
dikemukakan dalam ajaran Islam antara lain kisah Nabi-nabi 
terdahulu, kisah perjalanan Isra‟ Mi‟raj Nabi Muhammad 
SAW., Kisah Ashabul Kahfi, dll. Kisah mempunyai 
kedudukan dan peranan yang besar dalam mempengaruhi 
kehidupan manusia. 
Cerita atau dongeng termasuk dalam metode pendidikan yang 
sangat efektif, begitu juga dengan kisah karena dengan kisah-
kisah yang diberikan kepada peserta didik dapat memberikan 
pengaruh yang kuat serta dapat memperkokoh ingatan dan 
kesadaran berfikir peserta didik. (Tadkiroatun Musfiroh, 2008: 
19) 
 
 
 
b) Latihan-latihan atau pembiasaan 
Pendidikan dan pembinaan akhlak anak, baik di lingkungan 
formal atau non formal dapat dilakukan dengan adanya contoh 
atau teladan dari pendidik dan selanjutnya diaplikasikan dalam 
bentuk latihan-latihan atau pembiasaan. (Mahmud dkk, 2013: 
137) Melalui proses pendidikan dan pembiasaan atau latihan 
dapat meningkatkan pemahaman tentang akhlak Islami serta 
merupakan salah satu bentuk usaha pembinaan akhlak pada 
diri peserta didik. (Zakiah Daradjat, 1995: 11) Rachmat 
Djatmika berpendapat bahwa jika seseorang sudah memahami 
akhlak, dan akan menghasilkan kebiasaan hidup dengan baik, 
yakni perbuatan itu diulang-ulang dengan kecenderungan hati 
(sadar). (Khozin, 2013: 124) 
Abdul Rohman (2012: 159) berpendapat bahwa dalam proses 
penanaman nilai akhlak pada diri individu, pembiasaan 
memegang peranan yang sangat penting. Sebab nilai-nilai 
tidak bisa hanya sebatas diajarkan, melainkan juga 
dipraktikkan. Sehingga sebagai seorang pendidik, baik orang 
tua atau guru harus mampu menjadi teladan bagi peserta 
didiknya. 
 
 
 
 
d. Tujuan Pendidikan Akhlak 
Pendidikan akhlak merupakan bagian yang penting dalam 
pendidikan, sehingga Shalih „Abdul Aziz mengatakan bahwa 
pendidikan tidak akan sempurna tanpa pendidikan akhlak, dan 
sebaliknya pendidikan baru akan sempurna apabila menjadikan 
pendidikan akhlak sebagai dasarnya. (Erwati Aziz, 2003: 102) 
Pendapat tersebut tidaklah berlebihan mengingat pada 
kenyataannya kasus kejahatan atau kriminalitas dari tahun ke tahun 
mengalami peningkatan, dimana hal tersebut menggambarkan 
terjadinya kemerosotan akhlak atau moral penduduk bangsa. Disinilah 
letak urgensi pendidikan akhlak bagi peserta didik dalam proses 
pendidikan. Melalui pendidikan akhlak, diharapakan dapat mencetak 
generasi yang berakhlak mulia, yaitu terbentuknya pribadi yang “insan 
kamil” yang memiliki kualitas hubungan yang baik, baik hubungan 
kepada Allah, hubungan kepada sesama manusia, dan lingkungannya. 
Tujuan utama pendidikan akhlak dalam Islam adalah agar 
manusia berada dalam kebenaran dan senantiasa berada di jalan yang 
lurus (al-shirat al-mustaqim), yakni jalan yang telah digariskan oleh 
Allah. Jalan yang lurus (al-shirat al-mustaqim) sebagaimana firman 
Allah dalam Q. S. Al-Fatihah ayat 7: 
 
 
             
         
Artinya: “(yaitu) Jalan orang-orang yang telah Engkau beri 
nikmat kepada mereka, bukan (jalan) mereka yang dimurkai 
dan bukan (pula jalan) mereka yang sesat”. (Departemen 
Agama RI, 2004: 1) 
 
Jalan inilah yang akan mengantarkan manusia menuju kebahagiaan 
dunia dan akhirat. (Mahmud dkk, 2013: 192) 
 Menurut pendapat Ali Abdul Halim Mahmud dalam buku “al-
Tarbiyah al-Khuluqiyah” yang dikutip oleh Mahmud dkk (2013: 192), 
menyebutkan bahwa tujuan pendidikan akhlak diantaranya adalah 
sebagai berikut: 
1) Mempersiapkan manusia-manusia beriman agar selalu beramal 
saleh. 
2) Mempersiapkan manusia beriman dan beramal saleh agar 
menjalani kehidupannya sesuai dengan ajaran Islam. 
3) Mempersiapkan manusia beriman dan saleh agar bisa berinteraksi 
secara baik dengan sesamanya. 
4) Mempersiapkan manusia beriman dan saleh mampu dan mau 
mengajak orang lain ke jalan Allah SWT., melaksanakan amar 
makruf nahi mungkar, dan berjuang di jalan Allah SWT.. 
 
 
5) Mempersiapkan manusia beriman dan saleh agar merasa bangga 
dengan persaudaraannya sesame muslim dan selalu memberikan 
hak-hak persaudaraannya tersebut. 
6) Mempersiapkan manusia beriman dan saleh yang merasa bangga 
bahwa dia merupakan bagian dari seluruh umat Islam yang berasal 
dari berbagai wilayah, suku, dan bahasa. 
7) Mempersiapkan manusia beriman dan saleh yang merasa bangga 
dengan loyalitasnya pada agama Islam dan berusaha sekuat tenaga 
demi tegaknya agama Islam di muka bumi. 
Selanjutnya, menurut Fajar Shodiq (2013: 43) menjelaskan 
bahwa tujuan pendidikan akhlak adalah untuk menyelamatkan 
manusia agar terhindar dari suatu kehancuran, sehingga kebahagiaan 
hidup dapat tercapai. Bila manusia itu mengerti akan tujuan 
diturunkannya ia kedunia sebagai khalifah, maka ia akan berupaya 
memperbaiki diri dalam kebaikan, karena pada dasarnya mencapai 
surga dan terhindar dari neraka adalah tujuan akhir manusia. Tujuan 
pendidikan akhlak adalah penanaman akhlak itu sendiri, yaitu agar 
tercipta: 
1) Setiap kegiatan, perilaku mendapat ridha Allah 
Langkah manusia bila disertai ikhlas dan hanya mengharap 
ridha Allah, hasilnya akan jauh lebih baik daripada melakukan 
sesuatu karena mengharap imbalan berupa uang, barang, atau jasa. 
 
 
Semua jika diarahkan hanya ingin mencari ridha Allah, maka 
hasilnya akan lebih maksimal dan optimal dan juga mendapat kasih 
sayang Allah yang berlimpah. 
2) Terbentuk pribadi yang mulia dan luhur  
Pribadi luhur tak bisa dicapai hanya dengan sekejap mata dan 
nasehat yang hanya beberapa kali saja. Perlu intens untuk 
membentuknya, perlu perhatian ekstra dari para pendidik, ulama, 
umara dan terutama sekali oleh orang tua untuk membentuk 
karakter anak yang berakhlak mulia. 
3) Terhindar dari perbuatan hina dan tercela 
Tak dipungkiri berakhlak mulia dapat menyelamatkan dirinya 
dan orang lain, serta memiliki kekuatan untuk menebar kebaikan 
kepada banyak orang dan bisa menyelamatkan kehidupan orang 
secara umum, baik di dunia maupun di akhirat. 
Dengan kata lain, pendidikan akhlak bertujuan untuk 
melahirkan manusia yang memiliki keutamaan (al-fadhilah). (Khozin, 
2013: 143) 
4. Nilai-nilai Pendidikan Akhlak 
a. Nilai Akhlak 
Menurut Muslim Nurdin, akhalak adalah sistem nilai yang 
mengatur pola sikap dan tindakan manusia di muka bumi. Sistem nilai 
yang dimaksud adalah ajaran Islam yang berpedoman kepada al-
 
 
Qur‟an dan al-Sunnah sebagai sumber utama, ijtihad sebagai sumber 
berpikir Islami. (Manpan Drajat dan Ridwan Effendi, 2014: 19) 
Tujuan pokok akhlak adalah agar setiap individu berbudi pekerti, 
bertingkah laku, berperangai yang baik sesuai dengan ajaran Islam. 
(Rosihon Anwar, 2010: 25) 
b. Ruang Lingkup Pendidikan Akhlak 
Ruang lingkup ajaran akhlak adalah sama dengan ruang 
lingkup pendidikan Islam itu sendiri, khususnya yang berkaitan 
dengan pola hubungan. Akhlak dalam ajaran Islam mencakup berbagai 
aspek, dimulai dari akhlak terhadap Allah, hingga kepada sesama 
makhluk (manusia, binatang, tumbuh-tumbuhan, dan benda-benda tak 
bernyawa). (Muhammad Alim, 2011: 152) Untuk lebih jelasnya, 
berikut adalah penjelasan terkait dengan hal tersebut: 
1) Akhlak terhadap Allah 
Akhlak kepada Allah dapat diartikan sebagai sikap atau perbuatan 
yang seharusnya dilakukan oleh manusia sebagai makluk, kepada 
Allah. Akhlak kepada Allah, merupakan akhlak yang paling pokok 
diantara yang lainnya, yakni mencakup segala ketaatan kepada-
Nya, taat menjalankan perintah Allah dan meninggalkan laranagan 
Allah. (Imam Syafe‟i dkk, 2014: 141) 
 
 
Menurut Quraish Shihab yang dikutip oleh Muhammad Alim 
(2011: 154), mengatakan bahwa titik tolak akhlak terhadap Allah 
adalah pengakuan dan kesadaran bahwa tiada Tuhan selain Allah. 
Berikut contoh berakhlak kepada Allah: 
a) Beriman kepada Allah (Q.S. an-Nisa, 4: 116) 
                  
                    
    
Artinya: “Sesungguhnya Allah tidak mengampuni dosa 
mempersekutukan (sesuatu) dengan Dia, dan dia mengampuni 
dosa yang selain syirik bagi siapa yang dikehendaki-Nya. 
Barangsiapa yang mempersekutukan (sesuatu) dengan Allah, 
maka sesungguhnya ia telah tersesat sejauh-jauhnya”. 
 
b) Takwa kepada Allah (Q.S. an-Nur: 35) 
                  
                       
              
                 
 
 
                   
                     
Artinya: “Allah (Pemberi) cahaya (kepada) langit dan bumi. 
Perumpamaan cahaya Allah, adalah seperti sebuah lubang yang 
tak tembus, yang di dalamnya ada pelita besar. Pelita itu di 
dalam kaca (dan) kaca itu seakan-akan bintang (yang 
bercahaya) seperti mutiara, yang dinyalakan dengan minyak 
dari pohon yang berkahnya, (yaitu) pohon zaitun yang tumbuh 
tidak di sebelah timur (sesuatu) dan tidak pula di sebelah 
barat(nya), yang minyaknya (saja) hampir-hampir menerangi, 
walaupun tidak disentuh api. Cahaya di atas cahaya (berlapis-
lapis), Allah membimbing kepada cahaya-Nya siapa yang dia 
kehendaki, dan Allah memperbuat perumpamaan-
perumpamaan bagi manusia, dan Allah Maha Mengetahui 
segala sesuatu”. 
 
c) Bersyukur kepada Allah (Q.S. al-Baqarah, 2: 152) 
                       
Artinya: “Karena itu, ingatlah kamu kepada-Ku niscaya Aku 
ingat (pula) kepadamu, dan bersyukurlah kepada-Ku, dan 
janganlah kamu mengingkari (nikmat)-Ku”. 
 
d) Beribadah kepada Allah (Q.S. ad-Dzariyat, 51: 56) 
                
Artinya: “Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia 
melainkan supaya mereka mengabdi kepada-Ku”. 
 
e) Ridha dan ikhlas kepada Allah (Q.S. an-Nisaa: 146) 
 
 
               
                
                 
Artinya: “Kecuali orang-orang yang taubat dan mengadakan 
perbaikan dan berpegang teguh pada (agama) Allah dan tulus 
ikhlas (mengerjakan) agama mereka karena Allah. Maka 
mereka itu adalah bersama-sama orang yang beriman dan kelak 
Allah akan memberikan kepada orang-orang yang beriman 
pahala yang besar”. 
 
f) Taubat dan istighfar (Q.S. at-Tahriim, 66: 8) 
                  
                
                    
              
                     
           
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, bertaubatlah kepada 
Allah dengan taubatan nasuhaa (taubat yang semurni-
murninya). Mudah-mudahan Rabbmu akan menutupi 
kesalahan-kesalahanmu dan memasukkanmu ke dalam jannah 
yang mengalir di bawahnya sungai-sungai, pada hari ketika 
Allah tidak menghinakan Nabi dan orang-orang mukmin yang 
bersama dia; sedang cahaya mereka memancar di hadapan dan 
 
 
di sebelah kanan mereka, sambil mereka mengatakan: “Ya 
Rabb kami, sempurnakanlah bagi kami cahaya kami dan 
ampunilah kami; Sesungguhnya Engkau Maha Kuasa atas 
segala sesuatu”. 
 
2) Akhlak terhadap sesama manusia 
Akhlak terhadap sesama manusia adalah sikap dan perbuatan yang 
seharusnya dilakukan oleh manusia terhadap sesama manusia pula. 
Berikut contoh berakhlak kepada sesama manusia: 
a) Akhlak terhadap diri sendiri, yaitu menjaga kesucian diri. (Q.S. 
at-Taubah, 9: 108) 
               
                 
               
Artinya: “Janganlah kamu bersembah yang dalam mesjid itu 
selama-lamanya. Sesungguhnya mesjid yang didirikan atas 
dasar takwa (mesjid Quba), sejak hari pertama adalah lebih 
patut kamu sholat di dalamnya. Di dalamnya mesjid itu ada 
orang-orang yang ingin membersihkan diri. Dan sesungguhnya 
Allah menyukai orang-orang yang bersih”. 
 
b) Tidak menjerumuskan diri kepada kehancuran (Q.S. al-
Baqarah, 2: 195) 
                    
                  
 
 
Artinya: “Dan belanjakanlah (harta bendamu) di jalan Allah, 
dan janganlah kamu menjatuhkan dirimu sendiri ke dalam 
kebinasaan, dan berbuat baiklah, karena sesungguhnya Allah 
menyukai orang-orang yang berbuat baik”. 
 
c) Membangun silaturahmi (Q.S. an-Nisaa, 4: 1) 
                  
                   
                      
             
Artinya: “Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu 
yang telah menciptakan kamu dari seorang diri, dan dari 
padanya Allah menciptakan isterinya; dan dari pada keduanya 
Allah memperkembang biakkan laki-laki dan perempuan yang 
banyak. Dan bertakwalah kepada Allah yang dengan 
(mempergunakan) nama-Nya kamu saling meminta satu sama 
lain, dan (peliharalah) hubungan silaturrahim. Sesungguhnya 
Allah selalu menjaga dan mengawasi kamu”. 
 
d) Berbuat baik kepada semua orang (Q.S. an-Nisaa, 4: 36) 
                    
                  
                    
 
 
                    
      
Artinya: “Sembahlah Allah dan janganlah kamu 
mempersekutukan-Nya dengan sesuatupun. Dan berbuat 
baiklah kepada dua orang ibu-bapak, karib-kerabat, anak-anak 
yatim, orang-orang miskin, tetangga yang dekat dan tetangga 
yang jauh, dan teman sejawat, ibnu sabil dan hamba sahayamu. 
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang 
sombong dan membangga-banggakan diri”. 
 
e) Menjaga pergaulan (Q.S. an-Nuur, 24: 30) 
              
                   
    
Artinya: “Katakanlah kepada orang laki-laki yang beriman: 
“Hendaklah mereka menahan pandanganya, dan memelihara 
kemaluannya; yang demikian itu adalah lebih suci bagi 
mereka, sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang 
mereka perbuat”. 
 
3) Akhlak terhadap lingkungan 
Pada dasarnya akhlak yang diajarkan al-Quran terhadap 
lingkungan bersumber dari fungsi manusia sebagai khalifah. 
Dimana, kekhalifahan menuntut adanya interaksi antara manusia 
dengan sesamanya dan manusia dengan alam. Akhlak terhadap 
lingkungan, memperlihatkan bahwa akhlak dalam Islam sangat 
 
 
komprehensif, menyeluruh, dan mencakup berbagai makhluk yang 
diciptakan Tuhan. 
Sebagai contohnya adalah tidak berbuat kerusakan di muka bumi, 
sesuai dengan firman Allah dalam al-Quran, Q.S. al-Qashash ayat 
77: 
             
                    
                     
       
Artinya: “Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah 
kepadamu (kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu 
melupakan bahagianmu dari (kenikmatan) duniawi dan berbuat 
baiklah (kepada orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat 
baik, kepadamu, dan janganlah kamu berbuat kerusakan di 
(muka) bumi. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang 
yang berbuat kerusakan”. 
 
5. Akhlak dan Pendidikan Agama Islam 
Dewasa ini, terjadi peningkatan kasus kejahaatan dan tindak kriminal. 
Seperti, kasus korupsi dikalangan pejabat, kenakalan remaja, merebaknya 
pornografi, tindak kriminalitas yang semakin merajalela, pembunuhan, 
bahkan kasus-kasus yang melibatkan anak-anak di bawah umur yang 
mulai bermunculan. Kenyataan tersebut, sangatlah meprihatinkan dan 
menjadi kekhawatiran bersama. Mengapa semua itu bisa terjadi? 
 
 
Jawabanya adalah karena rendahnya akhlak/ moral warga negara, yang 
sekaligus menggambarkan terjadinya kemerosotan akhlak warga negara. 
Disinilah urgensi pembentukan akhlak dalam diri setiap individu. 
Berbicara tentang pembentukan akhlak, sama dengan berbicara 
tentang tujuan pendidikan karena banyak pendapat yang mengatakan 
bahwa tujuan pendidikan adalah pembentukan akhlak. (Abuddin Nata, 
2003:155) Hal tersebut sesuai dengan pendapat Athiyah al-Ibrasy dalam 
buku Ruh al-Tarbiyyah wa al-Ta‟lim yang dikutip oleh Heri Gunawan 
(2014: 11), Athiyah al-Ibrasy menyatakan bahwa inti dari tujuan 
pendidikan adalah pendidikan akhlak. 
Akhlak  adalah hasil dari pendidikan, latihan, pembinaan, dan 
kesungguhan atau hasil usaha. (Abuddin Nata, 2003: 156) Pada intinya 
adalah upaya menginternalisasikan nilai-nilai, ajaran, pengalaman, dan 
sikap sehingga menjadi sifat, karakter, dan kepribadian peserta didik. 
Usaha pembentukan dan pembinaan akhlak semakin dibutuhkan di era 
modern sekarang ini, dimana semakin banyak tantangan dan godaan 
sebagai dampak dari kemajuan zaman. 
Pendidikan akhlak merupakan jiwa pendidikan Islam. Karena tujuan 
tertinggi dari pendidikan Islam adalah mendidik jiwa dan akhlak. 
(Juwariyah, 2010: 97) Sehingga dalam sebuah proses pendidikan, bukan 
hanya bertujuan untuk transfer of knowledge ke dalam otak peserta didik, 
akan tetapi lebih dari itu yaitu tujuan utamanya adalah mendidik akhlak 
 
 
peserta didik. Disinilai dapat disimpulkan bahwa pembentukan akhlak 
pada diri peserta didik menjadi fokus utama dalam proses pendidikan. 
Menurut GBPP PAI (1994) yang dikutip oleh Muhaimin (2012: 78), 
mengemukakan bahwa Pendidikan Agama Islam secara umum bertujuan 
untuk meningkatkan keimanan, pemahaman, penghayatan, dan 
pengalaman peserta didik tentang agama Islam, sehingga menjadi manusia 
muslim yang beriman dan bertakwa kepada Allah serta berakhlak mulia 
dalam kehidupan pribadi, bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara. 
Menurut Al-Abrasyi, tujuan pendidikan Islam dapat dirumuskan dalam 
lima kelompok, yaitu: 
1) Pembentukan akhlak 
2) Persiapan untuk dunia dan akhirat 
3) Persiapan untuk mencari rezeki dan pemeliharaan segi-segi 
pemanfaatannya 
4) Menumbuhkan roh ilmiah para pelajar dan memenuhi keinginan untuk 
mengetahui serta memiliki kesanggupan untuk mengkaji ilmu 
pengetahuan 
5) Mempersiapkan para pelajar untuk suatu profesi tertentu sehingga ia 
mudah mencari rezeki (Abuddin Nata, 2010: 91) 
Pembentukan akhlak mulia pada diri individu menjadi tujuan utama 
dalam proses Pendidikan Agama Islam. Mengingat bahwasannya, akhlak 
 
 
merupakan cerminan setiap individu yang merupakan kristalisasi nilai-
nilai yang diwujudkan dalam sebuah sikap atau tindakan. (Sa‟ad Riyadh, 
2007: 93) Sehingga, dapat disimpulkan bahwa tujuan Pendidikan Agama 
Islam adalah membentuk individu yang berakhlak mulia, terwujud dalam 
perilaku-perilaku yang terpuji, sehingga terbentuklah pribadi yang “insan 
kamil” yang memiliki kualitas hubungan yang baik, baik hubungan kepada 
Allah, hubungan kepada sesama, dan lingkungannya. 
6. Anak 
a. Pengertian Anak 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2008: 57), definisi 
dari anak adalah keturunan yang kedua atau manusia yang masih kecil. 
Anak bukan orang dewasa dalam ukuran mini karena anak memiliki 
taraf dan pencapaian perkembangan tersendiri yang berbeda dengan 
individu yang berada pada tahapan remaja dan dewasa, sehingga harus 
memperoleh perlakuan yang tepat sesuai dengan perkembangannya. 
(Christiana H. Soetjiningsih, 2012: 18) 
Anak dalam pembahasan skripsi ini adalah pembatasan 
berdasarkan pembagian fase perkembangan anak oleh Al-Hadi Al-
Afifi dan Najid Yusuf Badawi dalam buku Usul At-Tarbiyah wa Ilmu 
An-Nafsi, sebagaimana yang dikutip oleh Asnelly Ilyas (1996: 48), 
yaitu sebagai berikut: 
 
 
1) Awal masa kanak-kanak umur 0-5 tahun. 
2) Akhir masa kanak-kanak umur 6-12 tahun. 
3) Masa remaja dan dewasa umur 13-18 tahun. 
Anak dalam pembahasan skripsi ini adalah anak pada fase 
akhir masa kanak-kanak (6-12 tahun) atau anak usia sekolah dasar. 
b. Ciri-ciri Utama Masa Anak-anak 
Berikut adalah ciri-ciri utama masa anak-anak late childhood 
(anak umur 6-12 tahun) menurut Robert Havigurst yang dikutip oleh 
Didin Jamaluddi ( 2013: 17) dalam buku Paradigma Pendidikan Anak 
dalam Islam, yaitu: 
1) Memiliki dorongan untuk keluar dari rumah dan memasuki 
kelompok sebaya (peer group). 
2) Keadaan fisik yang memungkinkan atau mendorong anak 
memasuki dunia permainan dan pekerjaan yang membutuhkan 
keterampilan jasmani. 
3) Memiliki dorongan mental untuk memasuki dunia konsep, logika, 
simbol, dan komunikasi yang luas. 
Menurut Whitehead, masa anak-anak atau anak pada rentan 
usia 0-12 tahun adalah usia produktif untuk memberikan stimulasi 
pada anak dalam hal pengembangan diri anak. (Didin Jamaluddin, 
2013: 17) Bagian penting dalam stimulasi yang dilakukan pendidik 
 
 
pada anak yang memasuki fase atau masa ini adalah pembentukan 
karakter. (M. Fauzi Rachman, 2011: 3) Sehingga masa anak-anak 
menjadi masa yang paling tepat untuk menginternalisasikan nilai-nilai 
yang diyakini kemanfaatannya, agar dapat diaplikasiakn dalam 
kehidupan sehari-hari. 
c. Masa Kanak-kanak Akhir 
Masa kanak-kanak akhir atau masa anak sekolah berlangsung 
dari umur 6 tahun sampai umur 12 tahun. (Retno Pangestuti, 2013: 6) 
Menurut Kohnstam yang dikutip oleh Retno Pangestuti (2013: 6) 
dalam buku Psikologi Perkembangan Anak, mengemukakan bahwa 
masa kanak-kanak akhir atau masa anak sekolah merupakan masa 
intelektual yang berarti bahwa anak-anak telah siap untuk 
mendapatkan pendidikan di sekolah dan perkembangannya berpusat 
pada aspek intelek. 
B. Telaah Pustaka 
Dalam melakukan penelitian ini, peneliti mencoba untuk menelaah 
buku-buku dan hasil penelitian yang berkaitan dengan hal yang diteliti yaitu 
“Nilai-nilai Pendidikan Akhlak Anak dalam Rubrik Cerita Majalah Cilukba”. 
Yaitu sebagai berikut: 
1. Skripsi atas nama Aminah Mawaddah (NIM. 07410073) dengan judul 
“Nilai-nilai Pendidikan Akhlak dan Relevansinya dengan Pendidikan 
 
 
Agama Islam (Studi Novel Langit Taman Hati Karya Cucuk Hariyanto)” 
jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN 
Sunan Kalijaga Yogyakarta, Tahun 2012. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Ada pesan pendidikan akhlak 
dalam novel langit Taman Hati, yaitu pertama, akhlak kepada Allah 
meliputi bertaqwa kepada Allah, cinta, dan memohon ampun kepada 
Allah (Taubat). Kedua, akhlak terhadap diri sendiri meliputi tawadhu‟ 
(rendah hati), jujur, sabar, syaja‟ah, optimis dan tidak mudah putus asa. 
Ketiga, akhlak kepada sesama manusia meliputi mejaga kekerabatan, 
menepati janji, saling memaafkan, memuji orang lain, dan menjalin 
persahabatan. 2) ada relevansi yang sangat erat antara nilai-nilai 
pendidikan akhlak dalam novel langit Taman Hati menurut Islam. 
Keduanya sama-sama mengajak manusia kepada kebaikan dan 
meninggalkan hal-hal yang tidak sesuai dengan ajaran Islam baik dalam 
hubungan manusia kepada Allah, kepada diri sendiri, maupun kepada 
orang lain. 
2. Skripsi atas nama Sabriba Ayunani (NIM. 113111348) dengan judul 
“Nilai-nilai Pendidikan Akhlak dalam Buku Biografi K. H. Hasyim 
Asy‟ari Karya Muhammad Rifai” jurusan Pendidikan Agama Islam, 
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan IAIN Surakarta, Tahun 2016. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: terdapat nilai-nilai pendidikan 
akhlak dalam buku Biografi K. H. Hasyim Asy‟ari karya Muhammad 
 
 
Rifai. Nilai-nilai pendidikan akhlak yang terdapat dalam buku iografi K. 
H. Hasyim Asy‟ari karya Muhammad Rifai adalah sebagai berikut: 1. 
Musyawarah; 2. Menegakkan Keadilan; 3. Amar Ma‟ruf Nahi Munkar; 
dan 5. Hubungan Pemimpin dan yang Dipimpin. 
3. Skripsi atas nama Nur Giyanta (NIM. 02410986) dengan judul “Nilai-
nilai Akhlak dalam Rubrik Kisah-kisah Penuh Hikmah Majalah Anak 
Adzkia (Edisi 01 Juni 2006 – Edisi 12 Mei 2007)”  jurusan Pendidikan 
Agama Islam, Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, Tahun 
2009. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: terdapat nilai-nilai akhlak yang 
terkandung dalam Majalah Anak Adzkia. Nilai-nilai tersebut terdapat 
dalam rubrik kisah-kisah berhikmah Majalah Anak Adzkia. Nilai-nilai 
akhlak yang teridentifikasi dapat dipetakan ke dalam ruang lingkup 
akhlak, yang meliputi: 1. Akhlak kepada Allah; 2. Akhlak kepada sesama 
manusia; 3. Akhlak ketika bergaul dengan masyarakat; dan 4. Akhlak 
ketika menjadi pemimpin. Dengan cara membaca/ mendengarkan cerita 
dalam majalah, anak dapat mengambil nilai-nilai akhlak yang terkandung 
dalam cerita. 
Banyak sekali skripsi yang membahas tentang nilai-nilai pendidikan 
akhlak, namun sejauh pengetahuan penulis belum ada skripsi yang 
menggunakan Majalah Cilukba sebagai bahan kajian atau obyek penelitian. 
 
 
Maka dapat ditegaskan bahwa belum ada skripsi yang menyangkut tentang 
nilai-nilai pendidikan akhlak anak dalam Majalah Cilukba. 
C. Kerangka Teoritik 
Kerangka berpikir adalah proses untuk menjawab permasalahan 
penelitian berdasarkan teori. 
Pendidikan Islam berperan untuk membina manusia secara kaffah 
(utuh) dan tawazun (seimbang) baik dari segi aspek rohani maupun jasmani, 
sehingga dapat terwujudnya tujuan yang diharapkan yaitu “insan kamil”. 
(Zakiah Daradjat, 2004: 29) Hal tersebut sesuai dengan pendapat Naquib al-
Attas yang dikutip oleh Heri Gunawan (2014: 10) yang mengatakan bahwa 
tujuan pendidikan Islam adalah “manusia yang baik” atau terwujudnya 
individu yang berkepribadian muslim. 
Pembentukan akhlak menjadi fokus utama dalam pendidikan, dimana 
terbentuknya manusia yang berakhlak mulia (akhlak al-karimah) menjadi 
tujuan akhir pendidikan Islam. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Athiyah 
al-Ibrasy dalam buku Ruh al-Tarbiyyah wa al-Ta‟lim yang dikutip oleh Heri 
Gunawan (2014: 11), Athiyah al-Ibrasy menyatakan bahwa inti dari tujuan 
pendidikan adalah pendidikan akhlak. 
Berbicara tentang pendidikan akhlak, pendidikan akhlak adalah suatu 
upaya yang dilakukan dengan sadar untuk memberikan pendidikan secara 
lengkap yang tidak hanya sekedar jasmani melainkan juga rohani berdasarkan 
 
 
ajaran Islam berupa penanaman akhlak mulia sesuai dengan Al-Qur‟an dan 
sunnah. (Fajar Shodiq, 2013: 41) Sehingga pendidikan tidak akan sempurna 
tanpa pendidikan akhlak, pendidikan dapat dikatakan sempurna jika ia 
menjadikan pendidikan akhlak sebagai dasarnya. (Erwati Aziz, 2003: 102) 
Kaitanyya dengan hal tersebut, Athiyah al-Abrasy dalam buku at-
Tarbiyyah al-Islamiyyah wa Falsafatuha yang dikutip oleh Didin Jamaluddin 
(2013: 19), menyatakan bahwa masa yang paling penting dalam mendidik 
adalah masa anak-anak. Moh. Tabrani dalam buku Kajian Ilmu Pendidikan 
Islam yang dikutip oleh Didin Jamaluddin (2013: 31), berpendapat bahwa 
pendidikan adalah suatu hal yang esensial dalam perkembangan anak-anak 
menuju kedewasaannya. Dimana dalam pelaksanaannya, yang menjadi fokus 
utama adalah penanaman nilai-nilai akhlak yang terpuji ke dalam jiwa anak 
serta anak dapat mengamalkan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan sehari-
hari. 
Pada usia akhir masa kanak-kanak atau usia tujuh tahun, salah satu ciri 
yang terpenting dalam perkembangan ini adalah timbulnya minat belajar yang 
kuat dalam diri seorang individu. Oleh sebab itu, masa ini termasuk masa 
yang paling penting dalam pendidikan anak. (Imas Kurniasih, 2010: 77) 
Sehingga orang tua dapat memanfaatkan fase tersebut dengan memberikan 
pendidikan atau pengajaran kepada anak melalui media yang tepat. Mengapa? 
Karena untuk mendukung keberhasilan proses pendidikan, pendidikan 
 
 
membutuhkan sumber pendukung dan penunjang materi seperti media 
pendidikan. (Rohmat, 2015: 33) 
Pada masa sekarang, anak-anak dikelilingi oleh berbagai media 
pendidikan yang dapat mendukung proses pendidikannya. Salah satu media 
pendidikan yang dapat digunakan sebagai penunjang atau pendukung proses 
pendidikan anak adalah media cetak, seperti buku, jurnal, majalah, koran, dll. 
Menurut pendapat Zahara Idris yang dikutip oleh Haidar Putra (2007: 150), 
dalam belajar, peserta didik selain mendapatkan pendidikan Islam 
dilingkungan formal dengan berbagai fasilitas dan sumber belajar yang telah 
disediakan, peserta didik juga dapat mendapatkan pendidikan Islam  
dilingkungan non formal (lingkungan masyarakat) seperti media-media yang 
tersebar di masyarakat. Dalam hal ini, orang tua yang bertanggung jawab atas 
pendidikan anak dalam keluarga turut andil dalam memberikan atau 
mengenalkan anak pada buku bacaan yang bermanfaat selain buku-buku 
pelajaran sekolah. Sebagai upaya dalam mengoptimalkan pendidikan anak 
dalam keluarga sekaligus membiasakan anak dalam kegiatan membaca. 
Majalah sebagai salah satu media massa memiliki berbagai fungsi, 
salah satu fungsinya adalah mendidik. Karena majalah merupakan media 
cetak yang menyajikan pesan-pesan atau tulisan-tulisan yang mengandung 
pengetahuan, sehingga dapat dijadikan sebagai media pendidikan massa. 
(Ahmad Zaini, 2014: 60) Sehingga, dalam hal mendidik anak dalam keluarga, 
 
 
majalah dapat dijadikan sebagai option bacaan yang bermanfaat bagi anak. 
Diharapkan melalui rubrik-rubrik yang terdapat dalam majalah, pembaca 
dapat mengambil pesan-pesan positif atau nilai-nilai yang sifatnya mendidik. 
Salah satu diantara banyak majalah Islam yang beredar di berbagai 
daerah di wilayah Indonesia saat ini adalah Majalah Cilukba, yang merupakan 
bacaan untuk anak-anak usia sekolah dasar. Majalah Cilukba menyajikan 
berbagai rubrik yang isinya sesuai dengan perkembangan anak, setingkat anak 
sekolah dasar (7 s/d 12 tahun). Diantaranya adalah Rubrik Jendela, Cergam, 
Cerpen, My Quran, Khazanah, Arena, Aku Bisa, dll. (Profil Media “Majalah 
Anak Muslim Cilukba”) 
Materi atau bahasa yang disajikan dalam Majalah Cilukba 
mengandung nilai-nilai positif yang sesuai dengan ajaran agama Islam, karena 
merujuk pada al-Qur'an dan as-Sunnah/ al-Hadist. Diharapkan para pembaca 
dapat memperoleh nilai atau pesan positif yang terdapat dalam bacaan, berupa 
nasehat Islami, hikmah atau pembelajaran yang terkandung dalam cerita, dsb. 
Sekaligus dapat berdampak pada pribadi peserta didik, dimana peserta didik 
dapat mengaplikasikan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari. 
Sehingga majalah ini dapat menjadi salah satu media belajar peserta didik 
yang memudahkan peserta didik dalam proses belajar, selain materi yang telah 
di dapatkan peserta didik di sekolah. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah library research atau penelitian 
keperpustakaan, yaitu suatu teknik pengumpulan data  melalui perpustakaan. 
(Hasan Langgulung, 1995: 61) Kajian pustaka disebut juga kajian literatur, 
yang merupakan bahasan atau bahan-bahan bacaan yang terkait dengan suatu 
topik atau temuan. Riset keperpustakaan atau sering disebut studi pustaka, 
membaca dan  mencatat serta mengolah bahan penelitian. Dalam riset ini 
memanfaatkan sumber perpustakaan untuk memperoleh data penelitiannya. 
Sehingga riset pustaka membatasi kegiatan hanya pada bahan-bahan koleksi 
perpustakaan saja tanpa memerlukan riset lapangan. (Punaji Setyosari, 2013: 
95) Artinya, dalam penelitian ini penulis memfokuskan kajian atas dokumen-
dokumen yang berkaitan dengan nilai-nilai pendidikan akhlak anak dalam 
Majalah Cilukba. 
B. Data dan Sumber Data 
Data adalah sumber informasi yang diseleksi sebagai bahan analisis. 
Data dapat berupa catatan-catatan dalam  kertas, buku, atau tersimpan sebagai 
file dalam database. Data akan menjadi bahan dalam suatu proses pengolahan 
 
 
data. (Moh. Bisri, 2014: 12) Oleh karena itu, kualitas dan ketepatan 
pengambilan data tergantung  pada ketajaman menyeleksi yang dipandu oleh 
penguassan konsep atau teori. 
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sumber data 
primer dan sekunder.  Adapun sumber data yang dimaksud adalah sebagai 
berikut: 
1. Sumber Data Primer 
Menurut Siswantoro (2010: 70), data primer adalah data utama yaitu 
data yang diseleksi atau diperoleh langsung dari sumbernya tanpa 
perantara. Dalam penelitian ini, yang menjadi sumber data utama adalah 
Majalah Cilukba Edisi 11 Maret 2016 sampai dengan Edisi 22 Februari 
2017. 
2. Sumber Data Sekunder 
Sumber sekunder adalah buku-buku dan tulisan-tulisan lainnya yang 
mempunyai pembahasan yang erat hubungannya dengan sumber primer 
yang dapat membantu menganalisa dan memahami bahan-bahan yang ada 
dalam sumber primer. Menurut Siswantoro (2010: 71), data sekunder 
adalah data yang diperoleh secara tidak langsung atau lewat perantara, 
tetapi tetap bersandar kepada kategori atau parameter yang menjadi 
rujukan. Sumber pendukung dalam penelitian ini adalah buku-buku yang 
membahas tentang nilai, akhlak, dan pendidikan akhlak. Yaitu sebagai 
berikut: 
 
 
a. Imas Kurniasih. 2010. Mendidik SQ Anak Menurut Nabi Muhammad 
Saw. Yogyakarta: Penerbit Pustaka Marwa. 
b. Muhammad Arifuddin. 2009. Duhai Anakku! (Mendidik Anak Agar 
Tidak Durhaka). Sidoarjo: Masmedia Buana Pustaka. 
c. Asnelly Ilyas. 1996. Mendambakan Anak Saleh: Prinsip-prinsip 
Pendidikan Anak dalam Islam. Bandung: Al-Bayan. 
d. Muhammad Nur Abdul Hafizh Suwaid. 2010. Prophetic Parenting 
“Cara Nabi Mendidik Anak”. Yogyakarta: Pro-U Media. 
e. Dian Faturrahman. 2002. Pendidikan Agama Dalam Keluarga. 
Bandung: PT. Remaja Rosdakarya. 
f. Haryanto Al-Fandi. 2011. Etika Bermuamalah Berdasarkan Alquran 
dan Sunnah. Jakarta: Amzah. 
C. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam penelitian kepustakaan ini, metode pengumpulan data 
menggunakan metode dokumentasi yaitu alat pengumpulan data dengan cara 
menyelediki benda-benda seperti: majalah, dokumen, peraturan-peraturan, 
notulen rapat, catatan harian dan sebagainya. (Esti Ismawati, 2012: 81) 
Pengumpulan data dalam penelitian ini berdasarkan: 
a. Sumber data primer yaitu Majalah Cilukba Edisi 11 Maret 2016 sampai 
dengan Edisi 22 Februari 2017. 
b. Sumber data sekunder yaitu sebagai berikut: 
 
 
1) Imas Kurniasih. 2010. Mendidik SQ Anak Menurut Nabi Muhammad 
Saw. Yogyakarta: Penerbit Pustaka Marwa. 
2) Muhammad Arifuddin. 2009. Duhai Anakku! (Mendidik Anak Agar 
Tidak Durhaka). Sidoarjo: Masmedia Buana Pustaka. 
3) Asnelly Ilyas. 1996. Mendambakan Anak Saleh: Prinsip-prinsip 
Pendidikan Anak dalam Islam. Bandung: Al-Bayan. 
4) Muhammad Nur Abdul Hafizh Suwaid. 2010. Prophetic Parenting 
“Cara Nabi Mendidik Anak”. Yogyakarta: Pro-U Media. 
5) Dian Faturrahman. 2002. Pendidikan Agama Dalam Keluarga. 
Bandung: PT. Remaja Rosdakarya. 
6) Haryanto Al-Fandi. 2011. Etika Bermuamalah Berdasarkan Alquran 
dan Sunnah. Jakarta: Amzah. 
c. Sumber data lainnya yang terdiri dari buku-buku penelitian, jurnal, 
internet, dll. 
Dari ketiga sumber di atas, penulis melakukan pengumpulan data 
melalui dokumentasi, sehingga dapat menemukan teori-teori yang bisa 
dijadikan bahan pertimbangan berkenaan dengan masalah nilai-nilai 
pendidikan akhlak anak yang terdapat dalam Majalah Cilukba. 
Berikut adalah tahapan pengumpulan data yang ditempuh peneliti 
dalam penelitian library research menurut Mukhtar (2007: 198): 
 
 
1. Menghimpun/ mencari literatur yang berkaitan dengan objek penelitian. 
2. Mengklasifikasi buku berdasarkan content/ jenisnya (primer/ sekunder). 
3. Mengutip data/ teori atau konsep lengkap dengan sumbernya. 
4. Mengecek/ melakukan konfirmasi atau cross check data/ teori dari sumber 
lainnya, dalam rangka memperoleh keterpercayaan data. 
5. Mengelompokkan data berdassarkan outline/ sistematika penelitian yang 
telah disiapkan. 
D. Teknik Keabsahan Data 
Untuk memeriksa keabsahan data dalam penelitian ini, peneliti 
menggunakan teknik ketekunan pengamatan. Menurut Lexy J. Moleong 
(2004: 177), ketekunan pengamatan berarti bahwa peneliti melakukan 
pengamatan dengan cara teliti dan rinci serta berkesinambungan , dimana 
peneliti mengamati secara mendalam pada objek penelitian agar data yang 
digunakan dapat dikelompokkan dengan tepat. 
Dalam hal meningkatkan ketekunan pengamatan dalam penelitian, 
peneliti harus membaca berbagai referensi yang berkaitan dengan penelitian. 
Baik berdasarkan sumber primer maupun sekunder dalam penelitian ini. 
E. Teknik Analisis Data 
Data-data yang terkumpul selanjutnya diolah dengan baik dan sesuai 
dengan permasalahan. Dan langkah atau tahap selanjutnya adalah peneliti 
mengadakan analisis data dengan pendekatan berpikir. Menurut Sugiyono 
(2011: 244), analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara 
 
 
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara , catatan lapangan, dan 
dokumentasi dengan cara mengorganisasikan data ke dalam  kategori, 
menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, 
memilih nama penting dan yang akan dipelajari dan membuat kesimpulan 
sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri. 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik content analysis  
atau kajian isi. Teknik ini digunakan untuk menarik kesimpulan melalui usaha 
untuk menemukan karakteristik pesan, dilakukan secara objektif dan 
sistematis. (Lexy J. Moleong. 2004: 163) Teknik content analisis  atau kajian 
isi dilakukan untuk mempelajari dan mengkaji terhadap pesan yang tampak 
dalam Majalah Cilukba. 
Berikut tahapan-tahapan penelitian dengan menggunakan teknik 
content analisis  atau kajian isi menurut Esti Ismawati (2012: 70): 
1. Memilih teks yang akan dianalisis 
2. Memperhatikan tujuan penelitian yang akan dicapai 
3. Mendeskripsikan isi secara objektif dan sistematik  sehingga ditemukan 
karakteristik-karakteristik khusus. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Gambaran Umum Majalah Cilukba 
1. Majalah Cilukba 
Majalah Anak Muslim Cilukba atau yang sering disebut dengan 
majalah Cilukba, merupakan salah satu majalah yang dikelola atau 
diterbitkan oleh PT. Smart Media Prima yang merupakan perusahaan yang 
bergerak di bidang multimedia.PT. Smart Media Prima berada di daerah 
Solo, yang juga telah menerbitkan majalah Hadila yaitu majalah Islam 
yang cukup ternama. Diterbitkannya Majalah Cilukba sebagai salah satu 
bentuk perhatian dalam bidang pendidikan khususnya pendidikan agama 
untuk anak-anak usia sekolah dasar sekaligus sebagai salah satu majalah 
Islam yang mendukung aktivitas parenting dalam keluarga. Majalah ini 
terbit pertama kali pada bulan Mei tahun 2015 dan telah beredar di 
berbagai dareah di wilayah Indonesia. 
(https://id.facebook.com/majalahanakmuslimcilukba/ Diakses pada hari 
Kamis, 20 April 2017. Pkl. 16.00 WIB) 
Majalah Cilukba merupakan bacaan bagi anak-anak usia sekolah dasar 
atau anak-anak usia 7 sampai dengan usia 12 tahun. Dalam majalah ini 
 
 
terdapat bacaan-bacaan yang disajikan dalam berbagai rubrik, yang mana 
isinya sesuai dengan perkembangan usia pembaca.Serta materi atau 
bacaan yang disajikan dalam majalah ini, mengandung nilai-nilai edukatif 
yang sifatnya mendidik, sehingga dapat dijadikan sebagai salah satu media 
belajar bagi peserta didik. Berikut adalah contoh rubrik yang terdapat 
dalam Majalah Cilukba: Rubrik Jendela, Cergam, Cerpen, My Quran, 
Khazanah, Arena, Aku Bisa, dll. (Profil Media “Majalah Anak Muslim 
Cilukba) 
2. Susunan Redaksi Majalah Cilukba 
a. Penerbit  : PT. Smart Media Prima 
b. Penanggung Jawab : Supomo 
c. Pemimpin Umum : Sidik Anshori 
d. Pemimpin Redaksi : Eni Widiastuti 
e. Redaktur Pelaksana : Rahmawati Eki Puji Astuti 
f. Kontributor  : Tamim Aziz 
g. Ilustrasi  : Laksmi/ HGU 
  Adila Fauzia 
h. Tata Letak  : Dita Rian/ HGU 
i. Produksi  : Hadila Grafika Utama 
3. Rubrikasi dalam Majalah Cilukba 
Setiap majalah memiliki rubrik yang berbeda-beda didalamnya, 
sehingga meskipun isi pemberitaannya sama tetapi dari segi rubrikasi 
 
 
memiliki karakteristik khasnya masing-masing. Begitu juga dengan 
Majalah Cilukba, yang mana di dalamnya terdapat dua puluh rubrik yang 
disajikan kepada para pembaca. Berikut rubrik-rubrik yang terdapat dalam 
Majalah Cilukba: 
No. Daftar Rubrik Majalah Cilukba 
1. Salam 
2. Halo Cilukba 
3. Eksis 
4. Jendela 
5. Cergam 
6. Cerpen 
7. My Quran 
8. Kamus 3 Bahasa 
9. Khazanah 
10. Ensiklopedi 
11. Sahabat Cilukba 
12. Arena 
13. Karyaku 
14. Pengalamanku 
15. Profil 
16. Kreatif 
17. Bola Dunia 
18. Main Yuk 
19. Aku Bisa 
20. Doa 
 
 
 
 
4. Ciri Fisik Majalah Cilukba 
a. Ukuran  : 20 x 27 
b. Kertas   : HVS 
c. Gambar  : Full Color 
d. Bahasa   : Indonesia 
e. Isi Cover  : Nama Majalah, Gambar Cover, Judul 
Bahasan Utama (huruf dicetak dalam ukuran   
besar), terdapat Barcode di sisi kiri bagian atas, 
Nomor, Bulan dan Tahun Edisi, Harga Majalah. 
f. Urutan Halaman : Dapat dilihat dalam tabel Daftar Isi 
Majalah Cilukba edisi 11 Maret 2016 sampai 
dengan edisi 22 Februari 2017. 
5. Daerah Persebaran 
Majalah Cilukba telah beredar di berbagai dareah di wilayah 
Indonesia. Berikut adalah daftar wilayah persebaran Majalah Cilukba: 
No. Nama Daerah Persebaran 
1. Solo 
2. Klaten 
3. Karanganyar 
4. Sragen 
5. Boyolali 
6. Sukoharjo 
7. Wonogiri 
 
 
8. Yogyakarta 
9. Batang 
10. Semarang 
11. Cilacap 
12. Magetan 
13. Bekasi 
14. Ngawi 
15. Pontianak 
16. Kalimantan Timur 
17. Kalimantan Utara 
18. Palembang 
 
6. Majalah Cilukba Edisi 11 Maret 2016 - Edisi 22 Februari 2017 
Berikut adalah daftar Majalah Cilukba edisi 11 Maret 2016 sampai 
dengan edisi 22 Februari 2017 beserta tema atau judul bahasan utama pada 
masing-masing edisi, yaitu sebagai berikut: 
No. Daftar Edisi Tema atau Judul Bahasan Utama 
1. Edisi 11 – Maret 2016 Dunia Bawah Laut 
2. Edisi 12 – April 2016 Kita Adalah Sahabat 
3. Edisi 13 – Mei 2016 Kecil-kecil Cabe Rawit 
4. Edisi 14 – Juni 2016 Ramadhan Ceria 
5. Edisi 15 – Juli 2016 Liburan Istimewa 
6. Edisi 16 – Agustus 2016 Aku Cinta Indonesia 
7. Edisi 17 – September 2016 Halal dan Bergizi 
8. Edisi 18 – Oktober 2016 Alquran Everyday 
9. Edisi 19 – November 2016 Indahnya Memaafkan 
 
 
10. Edisi 20 – Desember 2016 Surga di Telapak Kaki Ibu 
11. Edisi 21 - Januari 2017 Menjadi Dokter Kecil 
12. Edisi 22 – Februari 2017 Membantu Orang Tua 
 
B. Nilai-nilai Pendidikan Akhlak Anak dalam Rubrik Cerita Majalah 
Cilukba (Edisi 11 Maret 2016 – Edisi 22 Februaru 2017) 
1. Judul Materi Cerita dalam Rubrik Cerita Majalah Cilukba Edisi 11 
Maret 2016 sampai dengan Edisi 22 Februari 2017 dan Bagian dalam 
Materi Cerita yang Mengandung Nilai-nilai Pendidikan Akhlak Anak 
No. Daftar Edisi 
Judul Materi 
Cerita 
Bagian dalam Materi Cerita 
Yang Mengandung Nilai-nilai 
Pendidikan Akhlak Anak 
1. Edisi 11 – Maret 
2016 “Dunia 
Bawah Laut” 
Tak Mencela 
Makanan 
1. …Cici masuk ke dalam 
rumah. Setelah 
mengucapkan salam… 
2. …kalaupun tidak suka, 
Cici teteap tidak boleh 
mencela makanan, 
Sayang. Rasulullah tidak 
pernah mencela makanan 
lho. Jika beliau suka, 
beliau akan makan. 
Namun jika tidak suka, 
akan beliau tinggalkan 
tanpa mencela. 
3. …Maafin  Cici ya, Bun? 
Karena sudah membuang 
dan mencela makanan. 
Indahnya Nasyid 1. …melakukan aksi 
penggalangan dana, 
seperti yang pernah 
dilakukan Farah dan 
kelima sahabatnya untuk 
 
 
membantu warga yang 
kekurangan… 
2. …Nasyid itu lagu-lagu 
Islam penggugah 
semangat. Di dalam 
nasyid ada nasihat-
nasihatnya, Kak. 
3. …”Assalamu‟alaikum 
teman-teman”, sapa Faiz. 
4. …dan mengucapkan 
hamdallah, segala puji 
hanya bagi Allah. 
2. Edisi 12 – April 
2016 “Kita 
Adalah Sahabat” 
Pasti Bisa! 1. …Insya Allah kami akan 
mengajarimu, Lu. Kita 
kan sahabat. Kata 
bundaku, sebagai sahabat 
kita harus saling 
membantu dalam 
kebaikan. 
2. …Alhamdullillah. Aku 
akhirnya bisa bersepeda… 
Tak Mesti Sama 1. …Nadia sekarang 
mengerti. Kemarin dia iri 
pada teman-temannya 
karena merasa tidak 
memiliki bakat. Namun, 
hari ini Nadia tahu jika dia 
juga memiliki bakat yang 
luar biasa. 
2. …“Terima kasih, Ayah, 
Bunda. Nadia sekarang 
mengerti.”… 
3. Edisi 13 – Mei 
2016 “Kecil-
kecil Cabe 
Rawit” 
Telah Berkarya 1. …”Wa‟alaikumsalam, 
Bunda. Iya, silahkan.”… 
2. …”Assalamu‟alaikum 
Ibu. Lulu mau 
menyerahkan naskah 
lomba cerpennya.”… 
Serunya Membuat 
Kompos 
1. …“Maaf, Ibu. Kami 
menemui Ibu karena ingin 
bertanya… 
2. …seperti yang telah 
 
 
disepakati bersama, siswa-
siswi kelas empat SD 
Bintang Unggulan itu pun 
berkumpul… 
3. …Farah dan teman-
temannya kemudian 
terlihat bekerja sama… 
4. Edisi 14 – Juni 
2016 
“Ramadhan 
Ceria” 
Menyegerakan 
Berbuka 
1. …Terima kasih ya, 
Sayang. Cici mau 
membantu Bunda 
menyiapkan makanan… 
2. …Menyegerakan berbuka 
itu sunah lho, dapat 
pahala. 
3. …Alhamdulillah. Ayo, 
Bun kita segera buka. Biar 
dapat pahala. … 
Tak Perlu Iri 1. …”Alhamdulillah…dapat 
celengan baru,” ucap 
Febian tengah bersyukur. 
2. …”Sudah. Tidak usah 
besedih, Dik.” Febian 
menepuk punggung Farah. 
“Terus saja Farah menulis 
dan kirimkan karyanya ke 
majalah. siapa tahu nanti 
bisa diterbitkan.”… 
3. …”Nah, sekarang Farah 
jangan bersedih. Terus 
saja karyanya dikirim,… 
“Ingat, untuk menjadi 
kupu-kupu yang indah, 
ulat harus melalui proses 
panjang dulu. Lagian Dik, 
kita bisa karena terbiasa 
lho.”… 
4. …”…dengan dorongan 
ayah dan bunda, Kak 
Fathiya tetap sabar, tetap 
semangat, dan tidak putus 
asa. Alhamdulillah, 
setelah itu kakak bisa 
 
 
menjadi juara.”… 
5. Edisi 15 – Juli 
2016 “Liburan 
Istimewa” 
Pagi Idul Fitri 1. …Ini kan Idul Fitri. Kata 
bu guru, hari kemenangan. 
Menang dari hawa nafsu, 
kembali suci. 
2. “…Makan sebelum salat 
Idul Fitri itu sunah lho.”… 
Belajar Berbagi 1. …Opik menyampaikan 
pada Bunda jika 
kampusnya akan 
mengadakan kegiatan 
bakti sosial bagi 
masyarakat pinggiran. 
Dalam acara itu, dibuka 
penggalangan dana dan 
pengumpulan pakaian 
layak pakai. …Alifa 
sangat senang melihat 
Bunda bersemangat 
membantu sesama, … 
2. …Alifa melihat ada 
sekitar 17 anak seusianya 
telah duduk di lantai, 
membawa buku-buku 
bekas. Mereka memakai 
baju yang sederhana. 
Tetapi terlihat senang 
belajar. … 
3. …Selama ini, Alifa yang 
merasa tenang bersekolah, 
mudah mendapatkan baju 
baru, tinggal di rumah 
nyama, dan lebih 
beruntung, terus saja 
mengeluh. Sedangkan 
anak-anak pinggiran 
seusianya itu, mereka 
memakai baju sederhana 
berwarna pudar dan 
berlubang, tinggal di 
rumah kumuh, dan 
sekolah di tempat seperti 
 
 
itu, mereka terlihat 
bahagia dan tidak 
mengeluh. … 
4. …“Alifa sekarang ikhlas, 
Bun,” kata Alifa pelan, 
malu-malu. … 
5. …Semenjak saat itu, jika 
ingin berbagi makanan 
atau barang, Alifa selalu 
berusaha memberikan 
yang terbaik. … 
 
6. Edisi 16 – 
Agustus 2016 
“Aku Cinta 
Indonesia” 
Makanan 
Tradisional, Enak. 
Lho. 
1. …“Alhamdulillah ya. 
Banyak yang suka.”… 
2. …“Alhamdulillah. Mulai 
besok, aku akan makin 
cinta makanan 
tradisional.” 
Nadia yang 
Disiplin 
1. …Nadia yang terbiasa 
disiplin, selalu datang satu 
jam atau tiga puluh menit 
sebelum kegiatan dimulai. 
Tidak hanya datang tepat 
waktu, Nadia pun selalu 
bangun tepat waktu. … 
2. …“…Nadia ingat diskusi 
kita waktu itu? Tentang 
Allah Swt yang menyukai 
kedisiplinan.”… 
3. …“Allah Swr menyukai 
kedisiplinan lho, Nad,” 
ayah tiba-tiba memulai 
perbincangan. Membuat 
Nadia menghentikan 
makannya. 
4. …Mereka mengobrol 
mengenai kedisiplinan dan 
salat tepat waktu. Sore itu, 
Nadia mendapatkan 
banyak ilmu. … 
5. …Setelah diskusi itu, 
Nadia berusaha untuk 
 
 
selalu disiplin. Dia ingin 
disukai Allah dan menjadi 
orang sukses. 
6. …“Bunda, terima kasih 
sudah ajari Nadia untuk 
disiplin. …” tutur Nadia 
lembut. 
7. Edisi 17 – 
September 2016 
“Halal dan 
Bergizi” 
Bangkai yang 
Halal 
1. …kita tidak boleh makan 
bangkai ya. Bangkai itu 
haram. 
Nasihatilah di 
Kala Sepi, Farah 
1. ..Farah ingin menegur 
Arsya, namun dia tidak 
mau menegurnya saat itu 
juga. Saat itu banyak 
teman-teman… “Jika 
Farah ingin menegur 
orang lain karena 
perbuatan buruknya, 
adabnya jangan di depan 
orang banya, Sayang.” … 
2. …”…aku kan nasihatin 
Kak Febian…” 
3. …Kakak pernah membaca 
juga tulisan begini, 
“Saudaraku. Janganlah 
kau nasihati aku di 
hadapan orang banya, 
karena itu akan menyakiti 
hatiku. Nasihatilah aku di 
saat sepi, karena itu akan 
lebih bisa menjaga 
hatiku.” … 
4. …Bunda menasehati 
putra-putrinya untuk tetap 
menjaga perasaan orang 
lain. 
5. …”Maafin Farah ya, Kak 
Febian,” Farah meminta 
maaf karena merasa telah 
bersalah. 
6. …Siang sepulang sekolah, 
Farah menghampiri 
 
 
Arsya… “Arsya, setan itu 
makan dengan tangan kiri 
lho. Jadi, jangan makan 
dengan tangan kiri ya,” 
nasihat Farah setelah dia 
mengobrol beberapa hal. 
7. …“Alhamdulillah. 
Ternyata benar kata ayah, 
bunda dan Kak Fathiya. 
Kalau kita mau menasihati 
orang, ada adab-adabnya. 
Kalau sesuai adab, 
ternyata malah membuat 
orang tidak mudah marah. 
Islam itu indah.” …  
8. Edisi 18 – 
Oktober 2016 
“Alquran 
Everyday” 
Mahkota 
Kemuliaan Ayah 
Bunda 
1. …aku ingat pesan bu guru 
di sekolah tadi. Untuk 
berbakti kepada orangtua. 
Makanya aku ingin 
membeli sesuatu untuk 
mereka. 
2. …Ustadz bilang, dalam 
hadis disebutkan bahwa 
membaca, menghafalkan, 
dan mengamalkan 
Alquran adalah cara 
berbakti pada orangtua 
yang paling baik. … 
3. …“Bismillah. Mulai 
sekarang aku akan 
berusaha menghafalnya. 
One day, one ayat.” … 
Misteri Darah 
Kak Rena 
1. …Dia khawatir pada 
kakaknya. … 
2. …“Terima kasih Ma, atas 
ilmunya,” gumam Rena… 
9. Edisi  
“Indahnya 
Memaafkan” 
Indahnya Saling 
Memaafkan 
1. …maafin Baba ya, Baba 
tadi tidak sengaja. Nanti 
Baba ganti deh pensilnya. 
2. Cici, Baba  sudah minta 
maaf lho, sudah 
menyadari kesalahannya 
 
 
dan akan bertanggung 
jawab,… Ingat nggak, 
ucapan Ustadz Ahmad, 
anak yang pemaaf akan 
mendapat pahala dan 
disayang teman-teman. … 
3. …”Iya deh Ba, Cici 
maafin. Cici juga minta 
maaf ya sudah marah-
marah? … 
Jauh Lebih 
Banyak 
1. …Farah minta maaf. 
Katanya Farah ketiduran. 
2. …“Sebagai muslim tidak 
boleh marah kepada teman 
hingga 3 hari lamanya. 
3. …kebaikan Farah, pasti 
jauh lebih banyak 
daripada kesalahannya. 
Nania ingat, siapa pertama 
kali yang mau berteman 
dengan Nania waktu 
Nania baru pindah ke sini 
dari Papua? Terus siapa 
yang suka bantu Nania 
mengerjakan tugas? … 
10. Edisi 20 – 
Desember 2017 
“Surga di 
Telapak Kaki 
Ibu” 
Sukses Karena 
Orang Tua 
1. …Sebelum berangkat les, 
adik-adik sudah mencium 
tangan Ayah dan Bunda 
belum? “Alhamdulillah, 
sudah Kak.”… 
2. …Selain bisa 
menunjukkan rasa hormat 
pada orangtua, 
menumbuhkan kasih 
saying, juga membuat kita 
dalam kebaikan. 
3. …mulai besok jangan lupa 
mencium tangan orangtua 
sebelum beraktivitas,… 
Kelas Inspirasi 1. …meraka pun saling 
pinjam dan saling bertukar 
buku cerita. 
 
 
2. …Kak Tere yang 
dipanggil pun hanya 
tersenyum santun kepada 
seluruh peserta. Pun saat 
di atas panggungdan 
dipersilahkan duduk, ia 
tetap menunjukkan sikap 
santunnya. 
11. Edisi 21 – 
Januari 2017 
“Menjadi 
Dokter Kecil” 
Menanam Toga 1. …“Ya sudah, sekarang 
Baba bantu Bunda 
menanam deh.” 
Sesal Esa 1. …“Beneran, kalian mau 
hujan-hujanan?” …“Nanti 
kalau sakit gimana?”… 
“Bahaya juga, lho.”, 
nasehat Nadia kepada 
teman-temannya. 
…Ayah Nadia yang 
bekerja sebagai pemadam 
kebakaran selalu 
mengingatkan agar tidak 
bermain saat hujan karena 
bahaya. 
2. …Mereka mengangguk, 
merasa bersalah dan 
menyesali perbuatannya. 
…“Aku ingin meminta 
maaf pada Nadia. Aku 
tidak mendengarkan 
nasehatnya,”… 
12. Edisi 22 – 
Februari 2017 
“Membantu 
Orang Tua” 
Ini Tugas Baba, 
Bunda 
1. …Itu kan tugas Baba. 
Buat menolong Bunda. 
Jadi Baba harus 
melakukannya, … 
Pagi yang Dinanti 1. …“Faiz…,” beberapa 
anak dari luar rumah 
memanggilnya. “Ke 
masjid yuk!” lanjut 
mereka… 
2. …Mereka bertekad akan 
selalu berangkat salat 
Subuh berjamaah ke 
 
 
masjid sejak kemarin. 
3. …Bu Guru bilang, salat 
berjamaah di masjid bagi 
laki-laki itu utama dan 
sangat dianjurkan, bisa 
dapat banyak pahala, dan 
didoakan malaikat. 
4. …Sudah satu bulan Faiz 
dan teman-temannya salat 
Subuh berjamaah di 
masjid. 
5. …”Alhamdillah, salat 
Subuh berjamaah di 
masjid itu menyenangkan 
sekali, ya. Mulai besok, 
kita salat lima waktu 
berjamaah di masjid, 
yuk!”… 
 
2. Analisis Nilai-nilai Pendidikan Akhlak Anak dalam Rubrik Cerita 
Majalah Cilukba Edisi 11 Maret 2016 - Edisi 22 Februari 2017 
Setelah dilakukan penelitian dan pengkajian terhadap Rubrik 
Cerita Majalah Cilukba edisi 11 Maret 2016 sampai dengan edisi 22 
Februari 2017, serta dari berbagai sumber yang mendukung, maka 
ditemukan nilai-nilai pendidikan akhlak anak dalam materi cerita yang di 
sajikan. Diantaranya adalah sifat syukur, sifat sabar, sifat ikhlas, sifat 
pemaaf, dan sifat lainnya. Untuk lebih jelasnya, berikut adalah analisis 
materi cerita yang mengandung nilai-nilai pendidikan akhlak anak dalam 
rubrik cerita Majalah Cilukba: 
a. Akhlak Terhadap Allah SWT. 
1) Beribadah Kepada Allah SWT 
 
 
Dalam Majalah Cilukba terdapat materi cerita yang 
memuat nilai pendidikan akhlak tentang beribadah kepada Allah 
SWT. Beribadah kepada Allah SWT merupakan salah satu 
bentuk ketaatan kepada Allah SWT, yang mana ketaatan kepada 
Allah SWT. termasuk dalam salah satu bentuk akhlak terhadap 
Allah SWT. Hal tersebut sesuai dengan penjelasan berikut: 
Akhlak kepada Allah SWT. dapat diartikan sebagai sikap 
atau perbuatan yang seharusnya dilakukan oleh manusia sebagai 
makluk, kepada Allah SWT. Akhlak kepada Allah SWT., 
merupakan akhlak yang paling pokok diantara yang lainnya, 
yakni mencakup segala ketaatan kepada-Nya, taat menjalankan 
perintah Allah SWT. dan meninggalkan laranagan Allah SWT. 
(Imam Syafe‟i dkk, 2014: 141) 
Ibadah kepada Allah SWT. memainkan peranan yang 
menakjubkan dalam diri seorang anak. Ibadah menjadikan anak 
merasa memiliki ikatan dengan Rabb-nya. Serta menjadikan 
anak dapat mengontrol jiwanya atau pun hikmah-hikmah di balik 
ibadah yang lainnya, yang mana memberikan dampak positif 
pada aktivitas anak. (M. Nur Abdul Hafizh Suwaid, 2010: 354) 
Perintah beribadah kepada Allah SWT. terdapat dalam QS. Adz-
Dzariyat ayat 56, yaitu sebagai berikut: 
 
 
 
                
Artinya: “Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia 
melainkan supaya mereka mengabdi kepada-Ku.” 
(Departemen Agama RI, 2004: 756) 
 
Berikut nukilan cerita yang mengandung nilai pendidikan 
akhlak tentang akhlak kepada Allah SWT. (beribadah kepada 
Allah SWT.) yang terdapat dalam rubrik cerita Majalah Cilukba: 
…Mereka mengobrol mengenai kedisiplinan dan 
salat tepat waktu. Sore itu, Nadia mendapatkan banyak 
ilmu. … (Majalah Cilukba Edisi 16 – Agustus 2016 “Aku 
Cinta Indonesia”, Rubrik Cerpen Hal. 9) 
…Ustadz bilang, dalam hadis disebutkan bahwa 
membaca, menghafalkan, dan mengamalkan Alquran 
adalah cara berbakti pada orangtua yang paling baik. … 
(Majalah Cilukba Edisi 18 – Oktober 2016 “Alquran 
Everyday”, Rubrik Cergam Hal. 6) 
…“Bismillah. Mulai sekarang aku akan berusaha 
menghafalnya. One day, one ayat.” … (Majalah Cilukba 
Edisi 18 – Oktober 2016 “Alquran Everyday”, Rubrik 
Cergam Hal. 9) 
…Mereka bertekad akan selalu berangkat salat 
Subuh berjamaah ke masjid sejak kemarin. … 
…Bu Guru bilang, salat berjamaah di masjid bagi 
laki-laki itu utama dan sangat dianjurkan, bisa dapat 
banyak pahala, dan didoakan malaikat. … 
…Sudah satu bulan Faiz dan teman-temannya salat 
Subuh berjamaah di masjid. … (Majalah Cilukba Edisi 
22 – Februari 2017 “Membantu Orang Tua”, Rubrik 
Cerpen Hal. 8) 
 
Dalam nukilan cerita di atas memuat pesan yang sifatnya 
mendidik, yaitu menggambarkan atau menjelaskan tentang 
aktvitas ibadah yang dilakukan tokoh dalam cerita. Sehingga, 
melalui bacaan yang di dalamnya memuat tentang kebiasaan-
 
 
kebiasaan baik yang dilakukan oleh tokoh dalam cerita, 
diharapkan dapat memberi pengaruh positif pada pembaca. 
Berikut ulasan terkait tentang hal tersebut: 
Pembangunan karakter diri dengan selalu mendekatkan 
diri kepada Allah dalam wujud shalat. (Imas Kurniasih, 2010: 
129) 
Dalil tentang perintah shalat terdapat dalam QS. Thaha 
ayat 14, yaitu sebagai berikut: 
                        
      
Artinya: “Sesungguhnya Aku ini adalah Allah, tidak ada 
Tuhan (yang hak) selain Aku, maka sembahlah Aku dan 
dirikanlah shalat untuk mengingat Aku.” (Departemen 
Agama RI, 2004: 432) 
 
Atau dalam QS. Thaha ayat 132, berikut kutipan artinya: 
“Dan Perintahkanlah kepada keluargamu 
mendirikan shalat dan bersabarlah kamu dalam 
mengerjakannya. Kami tidak meminta rezeki kepadamu, 
Kamilah yang memberi rezeki. Dan akibat (yang baik) itu 
adalah bagi orang yang bertakwa.” (Departemen Agama 
RI, 2004: 446) 
 
Ayat di atas jelas memberikan pemahaman kepada para 
pendidik bahwa kewajiban shalat adalah mutlak perintah Allah., 
 
 
dan tidak ada tendensi apapun untuk melakukannya kecuali 
hanya untuk beribadah kepada Allah SWT. (Imas Kurniasih, 
2010: 129) Dan prinsip inilah yang harus diajarkan kepada 
peserta didik (anak), bahwa mereka harus mengerjakan shalat 
karena merupakan sebuah kewajiban dan bentuk taat kepada 
perintah Allah SWT. 
Mengajarkan shalat kepada anak tentu tidak bisa instan 
dan tidak mungkin dengan serta merta anak akan mengikutinya. 
Sehingga butuh adanya proses dalam mengenalkan atau 
membiasakan shalat pada diri anak. Selain mengajarkan shalat 
melalui metode keteladanan, salah satu upaya yang dapat 
dilakukan pendidik adalah dengan cara memberikan bacaan-
bacaan yang di dalamnya memuat pesan pengajaran tentang 
shalat. Berikut nukilan cerita yang terdapat dalam rubrik cerita 
Majalah Cilukba yang memuat pesan pengajaran tentang shalat: 
…Mereka mengobrol mengenai kedisiplinan dan 
salat tepat waktu. Sore itu, Nadia mendapatkan banyak 
ilmu. … (Majalah Cilukba Edisi 16 – Agustus 2016 “Aku 
Cinta Indonesia”, Rubrik Cerpen Hal. 9) 
…Mereka bertekad akan selalu berangkat salat 
Subuh berjamaah ke masjid sejak kemarin. (Majalah 
Cilukba Edisi 22 – Februari 2017 “Membantu Orang 
Tua”, Rubrik Cerpe Hal. 8) 
…Bu Guru bilang, salat berjamaah di masjid bagi 
laki-laki itu utama dan sangat dianjurkan, bisa dapat 
banyak pahala, dan didoakan malaikat. (Majalah Cilukba 
Edisi 22 – Februari 2017 “Membantu Orang Tua”, 
Rubrik Cerpe Hal. 8) 
 
 
…Sudah satu bulan Faiz dan teman-temannya salat 
Subuh berjamaah di masjid. (Majalah Cilukba Edisi 22 – 
Februari 2017 “Membantu Orang Tua”, Rubrik Cerpe 
Hal. 9) 
…”Alhamdillah, salat Subuh berjamaah di masjid 
itu menyenangkan sekali, ya.Mulai besok, kita salat lima 
waktu berjamaah di masjid, yuk!”… (Majalah Cilukba 
Edisi 22 – Februari 2017 “Membantu Orang Tua”, 
Rubrik Cerpe Hal. 9) 
 
Dalam nukilan cerita di atas, terdapat gambaran atau penjelasan 
tentang aktivitas ibadah (shalat) yang dilakukan oleh tokoh 
dalam cerita serta memuat pesan pengajaran tentang keutamaan 
shalat berjamaah dan keutamaan shalat tepat waktu. Selain itu, 
dalam rubrik cerita Majalah Cilukba juga terdapat materi cerita 
yang memuat pesan pengajaran tentang keutamaan membaca dan 
menghafal Qur‟an. Berikut nukilan cerita yang memuat pesan 
pengajaran tentang keutamaan membaca dan menghafal Qur‟an: 
…Ustadz bilang, dalam hadis disebutkan bahwa 
membaca, menghafalkan, dan mengamalkan Alquran 
adalah cara berbakti pada orangtua yang paling baik. … 
…“Bismillah. Mulai sekarang aku akan berusaha 
menghafalnya. One day, one ayat.” … (Majalah Cilukba 
Edisi 18 – Oktober 2016 “Alquran Everyday”, Rubrik 
Cergam Hal. 6) 
“…jadwal besok ada hafalan Alquran”…  
“…hari lainnya kita ada ngaji bersama, dengerin cerita 
siroh, …” (Majalah Cilukba Edisi 22 – Februari 2017 
“Membantu Orang Tua”, Rubrik Cerpen Hal. 9) 
 
Membentuk fitrah Islamiyah pada diri peserta didik 
(anak) dapat juga dilakukan dengan cara mengajarakan al-Qur‟an 
 
 
kepada anak. Dalam buku Prophetic Parenting “Cara Nabi 
Mendidik Anak” dijelaskan bahwa mengajarkan al-Qur‟an 
kepada anak dapat menumbuhkan fitrah Islamiyah anak. (M. Nur 
Abdul Hafizh Suwaid: 2010: 331) Hal tersebut sesuai dengan 
pendapat Al-Hafizh as-Suyuthi yang dikutip oleh M. Nur Abdul 
Hafizh Suwaiddalam buku Prophetic Parenting “Cara Nabi 
Mendidik Anak”, yang mengatakan bahwa: 
“Mengajarkan al-Qur‟an kepada anak adalah salah 
satu dasar Islam.Agar mereka dapat tumbuh sesuai 
dengan fitrah, dan cahaya hikmah dapat lebih cepat 
meresap dalam hati mereka sebelum didahului oleh hawa 
nafsu dan kegelapannya yang berupa kemaksiatan dan 
kesesatan.” 
 
Pendidik, dalam hal ini orangtua sepatutnya mengajarkan al-
Qur‟an kepada anak sejak kecil. Sehingga menumbuhkan rasa 
cinta kepada al-Qur‟an pada diri anak dan pesan-pesan yang 
tekandung di dalamnya dapat meresap yang terwujud dalam 
ketaatan kepada Allah SWT. (menjalankan perintah Allah SWT. 
dan menjauhi laranangan Allah SWT.) serta perilaku dan 
akhlaknya sesuai dengan al-Qur‟an. 
Menurut uraian di atas, dijelaskan pula mengenai salah 
satu bentuk metode pendidikan akhlak bagi peserta didik yaitu 
metode al-Mau‟idzoh atau nasihat. (Musli, 2011: 226) Metode 
 
 
pendidikan akhlak melalui nasihat merupakan salah satu cara 
yang berpengaruh pada diri peserta didik, dimana pendidik 
memberikan pesan-pesan atau sugesti-sugesti positif kepada 
peserta didik sehingga diharapkan melalui hal tersebut dapat 
menanamkan sifat-sifat terpuji pada diri peserta didik dan peserta 
didik mampu mengimplementasikan pada kehidupan sehari-hari 
serta terwujud kebiasaan baik pada diri individu. 
2) Bersyukur Kepada Allah SWT. 
Dalam Majalah Cilukba terdapat materi cerita yang 
memuat nilai pendidikan akhlak tentang syukur kepada Allah 
SWT. Berikut nukilan cerita yang di dalamnya memuat nilai 
pendidikan akhlak tentang syukur kepada Allah SWT.: 
…dan mengucapkan hamdallah, segala puji hanya 
bagi Allah....(Majalah Cilukba Edisi 11 – Maret 2016 
“Dunia Bawah Laut”, Rubrik Cerpen Hal. 9) 
  …”Alhamdullillah. Aku akhirnya bisa 
bersepeda…” (Majalah Cilukba Edisi 12 – April 2016 
“Kita Adalah Sahabat”, Rubrik Cergam Hal. 7) 
…”Alhamdulillah.Ayo, Bun kita segera buka. Biar dapat 
pahala.” … (Majalah Cilukba Edisi 14 – Juni 2016 
“Ramadhan Ceria”, Rubrik Cergam Hal. 7) 
…”Alhamdulillah…dapat celengan baru,” ucap Febian 
tengah bersyukur. (Majalah Cilukba Edisi 14 – Juni 2016 
“Ramadhan Ceria”, Rubrik Cerpen Hal. 8) 
…Selama ini, Alifa yang merasa tenang bersekolah, 
mudah mendapatkan baju baru, tinggal di rumah nyama, 
dan lebih beruntung, terus saja mengeluh. Sedangkan 
anak-anak pinggiran seusianya itu, mereka memakai baju 
sederhana berwarna pudar dan berlubang, tinggal di 
rumah kumuh, dan sekolah di tempat seperti itu, mereka 
 
 
terlihat bahagia dan tidak mengeluh. … (Majalah Cilukba 
Edisi 15 – Juli 2016 “Liburan Istimewa”, Rubrik Cerpen 
Hal. 9) 
 
Dalam nukilan cerita diatas, memuat nilai pendidikan 
akhlak tentang syukur kepada Allah SWT. Seperti pada nukilan 
cerita dalam rubrik cerita Majalah Cilukba berikut ini: 
…“Alhamdulillah.Ternyata benar kata ayah, 
bunda dan Kak Fathiya.Kalau kita mau menasihati orang, 
ada adab-adabnya.Kalau sesuai adab, ternyata malah 
membuat orang tidak mudah marah. Islam itu indah.” 
…(Majalah Cilukba Edisi 17 – September 2016 “Halal 
dan Bergizi”, Rubrik Cerpen Hal. 9) 
 
Dalam nukilan cerita tersebut, terdapat gambaran tentang rasa 
syukur dalam bentuk ucapan hamdallah yang diucapkan oleh 
salah satu tokoh dalam cerita. Hal tersebut menunjukkan adanya 
pesan pengajaran yang terkandung dalam materi cerita, yaitu 
mengajarkan tentang syukur dalam bentuk pujian kepada Allah 
SWT. berupa ucapan hamdallah. Untuk lebih jelasnya, berikut 
adalah penjelasan tentang syukur kepada Allah SWT.: 
Menurut bahasa, syukur artinya berterima kasih. Adapun 
menurut istilah, adalah merasa gembira dan puas serta berterima 
kasih atas segala nikmat dan anugerah Allah yang dilimpahkan 
kepada hamba-Nya, meskipun tidak sesuai dengan yang 
diharapkan. (Ahsin W. Al-Hafidz, 2005: 278) Pengertian syukur 
 
 
yang paling dasar adalah memenuhi hati dengan pengakuan atas 
keagungan Allah dan mengakui bahwa nikmat yang diberikan 
benar-benar agung, serta pengakuan tersebut mendorong anggota 
badan untuk melakukan ketaatan kepada-Nya. (Al-Allamah As-
Syaikh Umar bin Hafidz, 2008: 192) 
Syukur kepada Allah dapat diungkapkan dengan hati, 
lisan, dan tindakan atau perbuatan. Dalam materi cerita Majalah 
Cilukba selain memuat pesan pengajaran tentang syukur kepada 
Allah SWT. melalui lisan, juga terdapat materi cerita yang 
memuat pesan pengajaran tentang syukur kepada Allah SWT. 
melalui perbuatan. Berikut nukilan cerita yang memuat nilai 
pendidikan akhlak tentang syukur kepada Allah SWT. melalui 
perbuatan: 
…Semenjak saat itu, jika ingin berbagi makanan 
atau barang, Alifa selalu berusaha memberikan yang 
terbaik. … (Majalah Cilukba Edisi 15 – Juli 2016 
“Liburan Istimewa”, Rubrik Cerpen Hal. 9) 
 
Bersyukur kepada Allah SWT. termasuk dalam amalan 
mulia yang perlu ditanamkan pada diri peserta didik sejak dini. 
Selain melalui contoh langsung (metode keteladanan) dari 
pendidik, syukur kepada Allah SWT. dapat diajarkan melalui 
cerita-cerita yang didalamnya memuat nilai pendidikan akhlak 
 
 
tentang syukur kepada Allah SWT. Sehingga, melalui cerita 
tersebut diharapakan anak dapat memperoleh nilai-nilai luhur 
yang selanjutnya dapat terwujud dalam perilaku yang baik atau 
kebiasaan baik. 
Berikut dalil tentang perintah syukur yang terdapat dalam al-
Qur‟an: 
QS. Al-Baqarah ayat 172 
                 
               
    
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, makanlah di 
antara rezeki yang baik-baik yang Kami berikan 
kepadamu dan bersyukurlah kepada Allah, jika benar-
benar kepada-Nya kamu menyembah.” (Departemen 
Agama RI, 2004: 32) 
 
QS. Ibrahim ayat 7 
                 
              
Artinya: “Dan (ingatlah juga), tatkala Tuhanmu 
memaklumkan; "Sesungguhnya jika kamu bersyukur, 
pasti Kami akan menambah (nikmat) kepadamu, dan jika 
 
 
kamu mengingkari (nikmat-Ku), maka sesungguhnya 
azab-Ku sangat pedih.” (Departemen Agama RI, 2004: 
345) 
 
b. Akhlak Terhadap Sesama Manusia 
1) Akhlak Terhadap Diri Sendiri 
a) Sabar 
Dalam materi cerita yang terdapat dalam rubrik cerita 
Majalah Cilukba, terdapat cerita yang memuat pesan pengajaran 
tentang sifat sabar. Berikut nukilan cerita yang di dalamnya 
menggambarkan atau menjelaskan tentang sifat sabar: 
…”…dengan dorongan ayah dan bunda, Kak 
Fathiya tetap sabar, tetap semangat, dan tidak putus 
asa.Alhamdulillah, setelah itu kakak bisa menjadi 
juara.”… (Majalah Cilukba Edisi 14 - Juni 2016 
“Ramadhan Ceria”, Rubrik Cerpen Hal. 9) 
 
Nukilan cerita tersebut, di dalamnya menggambarkan tentang 
sifat sabar yang dimiliki oleh salah satu tokoh dalam cerita. 
Sekaligus juga menjelaskan bahwa, dengan sifat sabar yang 
dimiliki oleh tokoh tersebut akan berdampak positif pada dirinya 
sendiri. Hal tersebut menunjukkan adanya pesan pengajaran 
yang termuat dalam materi cerita, yaitu mengajarkan tentang 
sifat sabar. Sabar merupakan salah satu akhlak terpuji yang 
diperintahkan Allah SWT. Berikut penjelasan atau uraian tentang 
sifat sabar: 
 
 
Menurut pendapat Abu Thalib Al-Makky yang di kutip 
oleh Rosihon Anwar dalam buku Akhlak Tasawuf, sabar adalah 
menahan diri dari dorongan hawa nafsu demi menggapai 
keridhaan Tuhannya dan menggantikannya dengan bersungguh-
sungguh menjalani cobaan-cobaan Allah SWT. terhadapnya. 
(Rosihon Anwar, 2010: 96) Berikut dalil tentang perintah sabar 
dalam al-Qur‟an: 
QS. Al-„Imran ayat 200 
               
            
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, bersabarlah 
kamu dan kuatkanlah kesabaranmu dan tetaplah bersiap 
siaga (di perbatasan negerimu) dan bertakwalah kepada 
Allah, supaya kamu beruntung.” (Departemen Agama RI, 
2004: 98) 
 
 QS. At-Taubah ayat 105 
            
            
              
Artinya: “Dan Katakanlah: "Bekerjalah kamu, maka 
Allah dan Rasul-Nya serta orang-orang mukmin akan 
 
 
melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan dikembalikan 
kepada (Allah) Yang Mengetahui akan yang ghaib dan 
yang nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa yang 
telah kamu kerjakan.” (Departemen Agama RI, 2004: 
253) 
Dalam al-Qur‟an, kata sabar di ulang lebih dari tujuh 
puluh tempat. Di dalam berbagai ayat tersebut dapat dilihat 
bahwa Allah menganugrahi orang-orang yang memegang teguh 
sifat sabar. (Sa‟ad Riyadh, 2007: 133) Dan dari banyak ayat al-
Qur‟an yang menjelaskan tentang sabar, terdapat gambaran jelas 
tentang begitu mulianya kesabaran. 
2) Akhlak Terhadap Orangtua 
a) Berbakti Kepada Orangtua 
Materi cerita dalam Majalah Cilukba, di dalamnya 
memuat nilai pendidikan akhlak tentang akhlak terhadap 
orangtua yaitu berbakti kepada orang tua. Berikut nukilan cerita 
yang terdapat dalam rubrik cerita Majalah Cilukba yang memuat 
pesan pengajaran berupa gambaran atau penjelasan tentang 
berbakti kepada orangtua: 
…“Terima kasih, Ayah, Bunda.Nadia sekarang 
mengerti.”… (Majalah Cilukba Edisi 12 – April 2016 
“Kita Adalah Sahabat”, Rubrik Cerpen Hal. 9) 
…Terima kasih ya, Sayang. Cici mau membantu 
Bunda menyiapkan makanan… (Majalah Cilukba Edisi 
14 – Juni 2016 “Ramadhan Ceria”, Rubrik Cergam Hal. 
6) 
…aku ingat pesan bu guru di sekolah tadi.Untuk 
berbakti kepada orangtua.Makanya aku ingin membeli 
 
 
sesuatu untuk mereka. (Majalah Cilukba Edisi 18 – 
Oktober 2016 “Alquran Everyday”, Rubrik Cergam Hal. 
6) 
…Sebelum berangkat les, adik-adik sudah 
mencium tangan Ayah dan Bunda belum? 
“Alhamdulillah, sudah Kak.”… (Majalah Cilukba Edisi 
20 – Desember 2017 ” Surga di Telapak Kaki Ibu”, 
Rubrik Cergam Hal. 6) 
…Selain bisa menunjukkan rasa hormat pada 
orangtua, menumbuhkan kasih saying, juga membuat kita 
dalam kebaikan. (Majalah Cilukba Edisi 20 – Desember 
2017 ” Surga di Telapak Kaki Ibu”, Rubrik Cergam Hal. 
7) 
…“Ya sudah, sekarang Baba bantu Bunda 
menanam deh.” (Majalah Cilukba Edisi 21 – Januari 
2017 “Menjadi Dokter Kecil”, Rubrik Cergam Hal. 7) 
…Itu kan tugas Baba. Buat menolong Bunda. Jadi 
Baba harus melakukannya, … (Majalah Cilukba Edisi 22 
– Februari 2017 “Membantu Orang Tua”, Rubrik Cergam 
Hal. 6) 
 
Nukilan cerita diatas merupakan nukilan-nukilan dari cerita yang 
terdapat Majalah Cilukba edisi 11 Maret 2016 sampai dengan 
edisi 22 Februari 2017, di dalamnya memuat nilai pendidikan 
akhlak tentang akhlak terhadap orangtua yaitu berbakti kepada 
orangtua. Berbakti kepada orang tua, dalam cerita digambarakan 
sebagai sikap terpuji yang dimiliki tokoh dalam cerita, seperti 
kebiasaan mencium tangan orangtua, lemah-lembut kepada 
orangtua, membantu orangtua, hormat kepada orangtua, dll. 
Berikut penjelasan tentang berbakti kepada orang tua: 
Berbakti kepada orang tua merupakan amal saleh 
(Rosihon Anwar, 2010: 107) Berbakti kepada orangtua adalah 
 
 
kewajiban atas setiap muslim atau merupakan suatu hal yang 
diwajibkan oleh Allah SWT. (M. Nur Abdul Hafizh Suwaid, 
2010: 219) Berikut dalil tentang perintah berbakti kepada 
orangtua yang terdapat dalam al-Qur‟an: 
QS. An-Nisa ayat 36 
                 
                
                 
                  
                  
Artinya: “Sembahlah Allah dan janganlah kamu 
mempersekutukan-Nya dengan sesuatupun. Dan berbuat 
baiklah kepada dua orang ibu-bapa, karib-kerabat, anak-
anak yatim, orang-orang miskin, tetangga yang dekat dan 
tetangga yang jauh, dan teman sejawat, ibnu sabil dan 
hamba sahayamu. Sesungguhnya Allah tidak menyukai 
orang-orang yang sombong dan membangga-banggakan 
diri.” (Departemen Agama RI, 2004: 99) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
QS. Luqman ayat 14-15 
               
                  
              
                
                  
                    
     
Artinya: “Dan Kami perintahkan kepada manusia 
(berbuat baik) kepada dua orang ibu-bapaknya; ibunya 
telah mengandungnya dalam keadaan lemah yang 
bertambah-tambah, dan menyapihnya dalam dua tahun. 
Bersyukurlah kepada-Ku dan kepada dua orang ibu 
bapakmu, hanya kepada-Kulah kembalimu. Dan jika 
keduanya memaksamu untuk mempersekutukan dengan 
Aku sesuatu yang tidak ada pengetahuanmu tentang itu, 
maka janganlah kamu mengikuti keduanya, dan 
pergaulilah keduanya di dunia dengan baik, dan ikutilah 
jalan orang yang kembali kepada-Ku, kemudian hanya 
kepada-Kulah kembalimu, maka Kuberitakan kepadamu 
apa yang telah kamu kerjakan.” (Departemen Agama RI, 
2004: 580) 
 
 
 
 
 
QS. Al-Ankabut ayat 8 
              
                   
                
Artinya: “Dan Kami wajibkan manusia (berbuat) 
kebaikan kepada dua orang ibu-bapaknya. Dan jika 
keduanya memaksamu untuk mempersekutukan Aku 
dengan sesuatu yang tidak ada pengetahuanmu tentang 
itu, maka janganlah kamu mengikuti keduanya. Hanya 
kepada-Ku-lah kembalimu, lalu Aku kabarkan kepadamu 
apa yang telah kamu kerjakan.” (Departemen Agama RI, 
2004: 559) 
 
Berbuat baik kepada orangtua (birrul waalidaini) adalah 
salah satu bentuk akhlaq yang mulia. (Sudarsono, 1993: 45) 
Wujud berbuat baik kepada orangtua meliputi segala aspek, yaitu 
baik tindakan maupun ucapan. Seperti: bertingkah laku sopan 
kepada orangtua, lemah lembut dan hormat kepada orangtua, 
membantu orangtua, dll. Hal tersebut sesuai dengan firman Allah 
dalam QS. Al-Isra‟ ayat 23-24: 
                 
                    
 
 
                  
                
                  
     
Artinya: “Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya 
kamu jangan menyembah selain Dia dan hendaklah kamu 
berbuat baik pada ibu bapakmu dengan sebaik-baiknya. 
Jika salah seorang di antara keduanya atau kedua-duanya 
sampai berumur lanjut dalam pemeliharaanmu, maka 
sekali-kali janganlah kamu mengatakan kepada keduanya 
perkataan “ah” dan janganlah kamu membentak mereka 
dan ucapkanlah kepada mereka perkataan yang mulia. 
Dan rendahkanlah dirimu terhadap mereka berdua dengan 
penuh kesayangan dan ucapkanlah: “Wahai Tuhanku, 
kasihilah mereka keduanya, sebagaimana mereka berdua 
telah mendidik aku waktu kecil”.” (Departemen Agama 
RI, 2004: 384) 
 
3) Akhlak Terhadap Oranglain 
a) Menasehati dalam Hal Kebaikan 
Dalam Majalah Cilukba, tepatnya dalam rubrik cerita 
Majalah Cilukba terdapat materi cerita yang memuat nilai 
pendidikan akhlak tentang akhlak terhadap sesama manusia yaitu 
menasehati dalam hal kebaikan. Berikut nukilan cerita yang 
memuat pesan pengajaran tentang akhlak kepada sesama 
manusia yaitu menasehati dalam hal kebaikan: 
 
 
…“Beneran, kalian mau hujan-hujanan?” …“Nanti 
kalau sakit gimana?”… “Bahaya juga, lho.” …Ayah 
Nadia yang bekerja sebagai pemadam kebakaran selalu 
mengingatkan agar tidak bermain saat hujan karena 
bahaya. 
…“Aku ingin meminta maaf pada Nadia. Aku tidak 
mendengarkan nasehatnya,”… (Majalah Cilukba Edisi 21 
– Januari 2017 “Menjadi Dokter Kecil”, Rubrik Cerpen 
Hal. 9) 
…”…aku kan nasihatin Kak Febian…” (Majalah 
Cilukba Edisi 17 – September 2016 “Halal dan Bergizi”, 
Rubrik Cerpen Hal. 8) 
 
Dalam nukilan cerita di atas, terdapat gambaran atau 
penjelasan tentang sikap saling menasehati dalam hal kebaikan 
yang di miliki oleh tokoh dalam cerita. Sikap saling menasehati 
dalam hal kebaikan yang termuat dalam cerita digambarkan 
sebagai salah satu sikap terpuji yang harus dimiliki seorang 
muslim. Berikut penjelasannya: 
Ketahuilah bahwa kita semua akan menjadi golongan 
yang akan mendapatkan kerugian besar di dunia dan akhirat, 
apabila kita tidak beriman kepada Allah SWT., tidak mau 
mengerjakan amal shaleh, tidak mau nasehat menasehati supaya 
menaati kebenaran dan nasihat menasehati kebenaran. Sesuai 
firman Allah SWT. dalam QS. Al-„Ashr ayat 1-3, yaitu sebagai 
berikut: 
 
 
                
            
            
Artinya: “Demi masa. Sesungguhnya manusia itu benar-
benar dalam kerugian. kecuali orang-orang yang beriman 
dan mengerjakan amal saleh dan nasehat menasehati 
supaya mentaati kebenaran dan nasehat menasehati 
supaya menetapi kesabaran.” (Departemen Agama RI, 
2004: 913) 
 
Ayat di atas merupakan salah satu ayat  dalam al-Qur‟an yang 
menjelaskan tentang perintah untuk nasehat-menasehati antar 
sesama manusia. Dijelaskan dalam buku Menjadi Muslim Ideal 
“Pribadi Islami Menurut al-Qur‟an dan Sunnah” karya 
Muhammad Ali al-Hasyimi, yang menjelaskan bahwa agama 
adalah nasehat. (M. Ali al-Hasyimi, 1999: 340) Menasehati 
dalam hal kebaikan atau kebenaran merupakan salah satu bentuk 
cinta antara muslim satu dengan muslim yang lainnya. 
Selain memuat pesan pengajaran tentang nasehat-
menasehati, dalam materi cerita Majalah Cilukba, juga 
menjelaskan tentang adab atau etika nasehat-menasehati antar 
sesama manusia. Berikut nukilan cerita yang di dalamnya 
 
 
terdapat pesan pengajaran tentang adab atau etika nasehat-
menasehati: 
..Farah ingin menegur Arsya, namun dia tidak 
mau menegurnya saat itu juga. Saat itu banyak teman-
teman… “Jika Farah ingin menegur orang lain karena 
perbuatan buruknya, adabnya jangan di depan orang 
banya, Sayang.” … (Majalah Cilukba Majalah Cilukba 
Edisi 17 – September 2016 “Halal dan Bergizi”, Rubrik 
Cerpen Hal. 8) 
…Kakak pernah membaca juga tulisan begini, 
“Saudaraku. Janganlah kau nasihati aku di hadapan orang 
banya, karena itu akan menyakiti hatiku. Nasihatilah aku 
di saat sepi, karena itu akan lebih bisa menjaga hatiku.” 
… (Majalah Cilukba Majalah Cilukba Edisi 17 – 
September 2016 “Halal dan Bergizi”, Rubrik Cerpen Hal. 
9) 
…Siang sepulang sekolah, Farah menghampiri 
Arsya… “Arsya, setan itu makan dengan tangan kiri lho. 
Jadi, jangan makan dengan tangan kiri ya,” nasihat Farah 
setelah dia mengobrol beberapa hal. 
…“Alhamdulillah. Ternyata benar kata ayah, 
bunda dan Kak Fathiya. Kalau kita mau menasihati 
orang, ada adab-adabnya. Kalau sesuai adab, ternyata 
malah membuat orang tidak mudah marah. Islam itu 
indah.” … (Majalah Cilukba Majalah Cilukba Edisi 17 – 
September 2016 “Halal dan Bergizi”, Rubrik Cerpen Hal. 
9) 
Hal tersebut sesuai dengan penjelasan Haryanto Al-Fandi 
dalam buku Etika Bermuamalah, bahwa salah satu etika 
menasehati adalah memberi atau menyampaikan nasehat secara 
rahasia. Sehingga, apabila ingin memberi nasehat baik kepada 
sesama maka hendaknya  nasehat itu dilakukan secara rahasia. 
(Haryanto Al-Fandi, 2011: 153) 
 
 
 
b) Mengucapkan dan Menjawab Salam 
Dalam materi cerita Majalah Cilukba terdapat cerita yang 
di dalamnya memuat nilai pendidikan akhlak tentang mengucap 
dan menjawab salam. Berikut nukilan cerita yang memuat nilai 
pendidikan akhlak tentang berbagi salam (mengucapkan dan 
menjawab salam): 
…Cici masuk ke dalam rumah. Setelah 
mengucapkan salam… (Majalah Cilukba Edisi 11 – 
Maret 2016 “Dunia Bawah Laut”, Rubrik Cergam Hal. 6) 
…”Assalamu‟alaikum teman-teman”, sapa Faiz. 
(Majalah Cilukba Edisi 11 – Maret 2016 “Dunia Bawah 
Laut”, Rubrik Cergam Hal. 9) 
…”Wa‟alaikumsalam, Bunda.Iya, silahkan.”… 
(Majalah Cilukba Edisi 13 – Mei 2016 “Kecil-kecil Cabe 
Rawit”, Rubrik Cergam Hal. 6) 
 
Dalam nukilan cerita di atas, mengucapkan dan menjawab salam 
digambarkan sebagai kebiasaan terpuji yang di miliki oleh tokoh 
dalam cerita. Sehingga melalui bacaan-bacaan yang memuat 
pesan pengajaran tentang kebiasaan-kebiasaan terpuji, 
diharapkan dapat memberikan sugesti positif pada pembaca dan 
berdampak pada tindakan atau kebiasaan yang baik dalam 
kehidupan sehari-hari. 
Berbagi salam (afsyu as-salam) merupakan syiar Islam, 
sekaligus hak dan kewajiban kita terhadap sesama muslim. 
Menurut Jumhur ulama memberi salam hukumnya sunnah, 
 
 
sedang menjawab salam hukumnya wajib. (Haryanto Al-Fandi, 
2011: 3) Sesuai dengan firman Allah SWT. dalam QS. An-Nisa‟ 
ayat 86, sebagai berikut: 
                        
                  
Artinya: “Apabila kamu diberi penghormatan dengan 
sesuatu penghormatan, maka balaslah penghormatan itu 
dengan yang lebih baik dari padanya, atau balaslah 
penghormatan itu (dengan yang serupa). Sesungguhnya 
Allah memperhitungankan segala sesuatu.” (Departemen 
Agama RI, 2004: 119) 
 
Orangtua sebagai seorang pendidik hendaknya 
mengajarkan perihal salam kepada anak, sebagai upaya 
menyebarluaskan syiar Islam sehingga anak mendapatkan 
kebiasaan yang baik yaitu senantiasa mengucapkan salam ketika 
bertemu atau berpisah dengan saudara muslim lainnya. Berbagi 
salam memiliki banyak manfaat, diantaranya adalah: salam 
merupakan amalan sunnah, amalan bernilai pahala, amalan yang 
dapat menumbuhkan rasa cinta kasih terhadap sesama. Sesuai 
dengan sabda Rasulullah yang dikutip oleh H. Al-Fandi (2011: 
4) dalam buku Etika Bermuamalah, yaitu sebagai berikut: 
“Maukah kamu aku tunjukkan suatu amalan yang dapat 
 
 
memupuk rasa kasih sayang antarsesamamu? Yaitu senantiasa 
mengucapkan salam antarsesamamu.”. (HR. Muslim) 
c) Tepat Janji 
Dalam rubrik cerita Majalah Cilukba, terdapat materi 
cerita yang di dalamnya memuat nilai pendidikan akhlak tentang 
sikap tepat janji. Berikut nukilan cerita yang di dalamnya 
terdapat gambaran atau penjelasan tentang sikap tepat janji: 
…seperti yang telah disepakati bersama, siswa-
siswi kelas empat SD Bintang Unggulan itu pun 
berkumpul… (Majalah Cilukba Edisi 13 – Mei 2016 
“Kecil-kecil Cabe Rawit”, Rubrik Cerpen Hal. 9) 
…Nadia yang terbiasa disiplin, selalu datang satu 
jam atau tiga puluh menit sebelum kegiatan dimulai. 
Tidak hanya datang tepat waktu, Nadia pun selalu bangun 
tepat waktu. … (Majalah Cilukba Edisi 16 – Agustus 
2016 “Aku Cinta Indonesia”, Rubrik Cerpen Hal. 8) 
 
Dalam nukilan cerita di atas, memuat gambaran atau penjelasan 
tentang tepat janji yang merupakan salah satu bentuk sikap 
terpuji. Gambaran sikap terpuji (tepat janji) dalam cerita di 
gambarkan sebagai kebiasaan terpuji yang dimiliki oleh tokoh 
dalam cerita. Berikut penjelasan mengenai tepat janji: 
Menepati janji (al-wafa‟) merupakan salah satu sikap 
atau tindakan terpuji. Dalam buku Akhlak Tasawuf yang ditulis 
oleh Rosihon Anwar (2010: 104) dijelaskan bahwa janji 
 
 
mengandung tanggung jawab. Menepati janji adalah termasuk 
akhlak utama bagi seorang muslim. (Fajar Shodiq, 2013: 48) 
Berikut dalil tentang perintah menepati janji yang terdapat dalam 
al-Qur‟an: 
QS. An-Nahl ayat 91 
                
            
                
Artinya: “Dan tepatilah perjanjian dengan Allah apabila 
kamu berjanji dan janganlah kamu membatalkan sumpah-
sumpah(mu) itu, sesudah meneguhkannya, sedang kamu 
telah menjadikan Allah sebagai saksimu (terhadap 
sumpah-sumpahmu itu). Sesungguhnya Allah mengetahui 
apa yang kamu perbuat.” (Departemen Agama RI, 2004: 
364) 
 
QS. Al-Isra‟ ayat 34 
                      
                   
      
Artinya: “Dan janganlah kamu mendekati harta anak 
yatim, kecuali dengan cara yang lebih baik (bermanfaat) 
 
 
sampai ia dewasa dan penuhilah janji; sesungguhnya janji 
itu pasti diminta pertanggungan jawabnya.” (Departemen 
Agama RI, 2004: 384) 
d) Sopan-Santun 
Dalam rubrik cerita Majalah Cilukba terdapat materi 
cerita yang memuat nilai pendidikan akhlak tentang anjuran 
untuk bersikap sopan-santun. Berikut nukilan cerita yang di 
dalamnya memuat nilai pendidikan akhlak tentang anjuran untuk 
bersikap sopan-santun: 
…Kak Tere yang dipanggil pun hanya tersenyum 
santun kepada seluruh peserta. Pun saat di atas 
panggungdan dipersilahkan duduk, ia tetap menunjukkan 
sikap santunnya.…(Majalah Cilukba Edisi 20 – 
Desember 2017 ” Surga di Telapak Kaki Ibu”, Rubrik 
Cerpen Hal. 9) 
…“Bunda, terima kasih sudah ajari Nadia untuk 
disiplin.…” tutur Nadia lembut. (Majalah Cilukba Edisi 
16 – Agustus 2016 “Aku Cinta Indonesia”, Rubrik 
Cerpen Hal. 9) 
 
Dalam nukilan cerita tersebut menggambarkan tentang sikap 
sopan santun yang dimiliki oleh salah satu tokoh dalam 
cerita.Sikap sopan-santun dalam materi cerita digambarkan 
dalam bentuk tindakan dan ucapan yang baik. 
Bersikap sopan-santun terhadap sesama merupakan 
ajaran Islam (Haryanto Al-Fandi, 2011: 129) dan merupakan 
salah satu syarat dalam menjaga hubungan baik antarsesama 
manusia. Sehingga sikap sopan santun termasuk dalam kebiasaan 
 
 
baik yang perlu ditanamkan sejak dini pada diri peserta didik 
(anak). Salah satu upaya mengajarkan sikap sopan-santun pada 
anak adalah melalui metode keteladanan berupa contoh langsung 
dari orang tua, seperti membiasakan anak bersikap ramah pada 
orang lain atau menghindarkan anak pada sikap dan perbuatan 
yang kasar seperti mencela, memaki, mengolok-olok, dll. Sesuai 
firman Allah SWT. dalam QS. An-Nisa‟ ayat 148 tentang 
larangan berucap atau bersikap kasar: 
QS. An-Nisa ayat 148 
                   
                
Artinya: “Allah tidak menyukai ucapan buruk, (yang 
diucapkan) dengan terus terang kecuali oleh orang yang 
dianiaya. Allah adalah Maha Mendengar lagi Maha 
Mengetahui.” (Departemen Agama RI, 2004: 99) 
 
Selain itu, sikap sopan-santun dapat di tanamkan pada diri anak 
didik melalui sugesti-sugesti positif seperti memberikan cerita-
cerita yang di dalamnya memuat nilai pendidikan akhlak tentang 
anjuran bersikap sopan-santun. 
 
 
 
 
e) Menunjukkan Wajah yang Berseri-seri (Tersenyum) 
Materi cerita yang terdapat dalam Majalah Cilukba juga 
memuat nilai pendidikan akhlak tentang akhlak terhadap orang 
lain, salah satunya adalah menunjukkan wajah yang berseri-seri 
(tersenyum). Berikut nukilan cerita yang di dalamnya memuat 
tentang gambaran atau penjelasan akhlak terhadap orang lain 
(menunjukkan wajah yang berseri-seri/ tersenyum): 
…Kak Tere yang dipanggil pun hanya tersenyum 
santun kepada seluruh peserta. Pun saat di atas 
panggungdan dipersilahkan duduk, ia tetap menunjukkan 
sikap santunnya. … (Majalah Cilukba Edisi 20 – 
Desember 2017 ” Surga di Telapak Kaki Ibu”, Rubrik 
Cerpen Hal. 9) 
 
Islam sangan menaruh perhatian terhadap masalah 
pergaulan antar manusia. Dalam Islam, menganjurkan agar 
hubungan antar manusia dapat berlangsung harmonis dan penuh 
kasih saying. Contohnya adalah apabila salah seorang bertemu 
dengan orang lain, maka dia menyapa dengan ramah, wajah 
berseri-seri, atau dengan senyuman. 
Dalam buku Jiwa dalam Bimbingan Rasulullah karya 
Sa‟ad Riyadh (2007: 111), di dalamnya terdapat hadis yang 
menjelaskan bahwa: 
Istri Abud Darda pernah berkata, “Setiap kali Abu 
Darda‟ menyampaikan sesuatu, maka ia selalu 
menyampaikannya seraya tersenyum sehingga saya 
sampai berkata kepadanya, “Saya Khawatir orang-orang 
 
 
nanti akan menganggapmukurang waras.” Akan tetapi, 
dia lalu menjawab, “Setiap kali Rasulullah Saw. 
menyampaikan suatu perkataan maka beliau selalu 
tersenyum.” (HR. Ahmad) 
 
f) Maaf – Memaafkan 
Dalam majalah Cilukba terdapat materi cerita yang 
memuat tentang akhlak terhadap orang lain, salah satunya adalah 
maaf-memaafkan. Berikut nukilan dalam cerita yang memuat 
tentang nilai pendidikan akhlak tentang akhlak terhadap orang 
lain yaitu maaf-memaafkan: 
…”Maafin Farah ya, Kak Febian,” Farah meminta 
maaf karena merasa telah bersalah. (Majalah Cilukba 
Edisi 17 – September 2016 “Halal dan Bergizi”, Rubrik 
Cerpen Hal. 9) 
…maafin Baba ya, Baba tadi tidak sengaja. Nanti 
Baba ganti deh pensilnya. 
…”Iya deh Ba, Cici maafin. Cici juga minta maaf 
ya sudah marah-marah? … (Edisi “Indahnya 
Memaafkan”, Rubrik Cergam Hal. 6) 
…“Aku ingin meminta maaf pada Nadia. Aku 
tidak mendengarkan nasehatnya,”… (Majalah Cilukba 
Edisi 21 – Januari 2017 “Menjadi Dokter Kecil”, Rubrik 
Cerpen Hal. 9) 
 
Nukilan cerita diatas menjelaskan atau menggambarkan 
tentang maaf-memaafkan yang di gambarkan melalui tindakan 
atau perbuatan yang dilakukan oleh tokoh dalam cerita. Berikut 
penjelasan terkait: 
 
 
Islam mengajarkan tentang maaf-memaafkan terhadap 
sesama manusia. Maaf-memaafkan merupakan salah satu sikap 
terpuji atau mulia dan juga merupakan suatu amalan baik.  
Quraish Shihab dalam buku “Membumikan Al-Qur‟an” 
menjelaskan: Kata maaf berasal dari bahasa al-Qur‟an alafwu 
yang berarti “menghapus”. Yang dimaksud adalah 
menghilangkan atau menghapus kesalahan-kesalahan, baik 
kesalahan yang dilakukan seseorang terhadap orang lain atau pun 
sebaliknya. 
(http://www.google.co.id/amp/mirajnews.com/2015/10/kemuliaa
n-maaf-dan-memaafkan.html/amp Diakses pada hari Senin, 24 
Juli 2017. Pkl. 04.11 WIB) 
Berikut dalil tentang maaf-memaafkan yang terdapat dalam al-
Qur‟an: 
QS. Al-Imran ayat 133 
                 
               
Artinya: “Dan bersegeralah kamu kepada ampunan dari 
Tuhanmu dan kepada surga yang luasnya seluas langit 
dan bumi yang disediakan untuk orang-orang yang 
bertakwa.” (Departemen Agama RI, 2004: 50) 
 
 
 
 
QS. Asy-Syura ayat 43 
                  
Artinya: “Tetapi orang yang bersabar dan memaafkan, 
sesungguhnya (perbuatan) yang demikian itu termasuk 
hal-hal yang diutamakan.” 
 
g) Tolong-menolong 
Dalam majalah Cilukba terdapat materi cerita yang 
memuat nilai pendidikan akhlak tentang akhlak terhadap orang 
lain yaitu sikap saling tolong-menolong. Berikut nukilan cerita 
yang dimaksud: 
…melakukan aksi penggalangan dana, seperti 
yang pernah dilakukan Farah dan kelima sahabatnya 
untuk membantu warga yang kekurangan… (Majalah 
Cilukba Edisi 11 – Maret 2016 “Dunia Bawah Laut”, 
Rubrik Cerpen Hal. 8) 
…Insya Allah kami akan mengajarimu, Lu. Kita 
kan sahabat. Kata bundaku, sebagai sahabat kita harus 
saling membantu dalam kebaikan. (Majalah Cilukba 
Edisi 12 – April 2016 “Kita Adalah Sahabat”, Rubrik 
Cergam Hal. 6) 
…Opik menyampaikan pada Bunda jika 
kampusnya akan mengadakan kegiatan bakti sosial bagi 
masyarakat pinggiran. Dalam acara itu, dibuka 
penggalangan dana dan pengumpulan pakaian layak 
pakai. …Alifa sangat senang melihat Bunda bersemangat 
membantu sesama, … (Majalah Cilukba Edisi 15 – Juli 
2016 “Liburan Istimewa”, Rubrik Cerpen Hal. 8) 
…Semenjak saat itu, jika ingin berbagi makanan 
atau barang, Alifa selalu berusaha memberikan yang 
terbaik. … (Majalah Cilukba Edisi 15 – Juli 2016 
“Liburan Istimewa”, Rubrik Cerpen Hal. 9) 
 
 
 
Dalam nukilan cerita di atas terdapat gambaran sikap 
saling tolong-menolong yang dimiliki oleh tokoh dalam cerita 
atau dilakukan oleh tokoh dalam cerita. Sikap saling tolong-
menolong dalam cerita dijelaskan sebagai suatu perbuatan yang 
terpuji yang seharusnya dimiliki oleh setiap individu. Berikut 
penjelasan tentang sikap tolong-menolong: 
Sikap tolong-menolong adalah ciri khas umat muslim 
sejak zaman Rasulullah saw. Pada masa itu tak ada seorang 
muslim pun yang membiarkan muslim yang lainnya dalam 
keadaan susah, hal ini tergambar jelas pada peristiwa hijrah umat 
muslim Makkah ke Madinah dimana kaum anshor atau umat 
muslim Madinah menerima dengan baik kedatangan umat 
muslim Makkah serta memberikan sambutan dan perlakuan yang 
sangat baik. 
(http://googleweblight.com/?lite_url=http://hasnanadip.blogspot.
com/2015/01/tolong-menolong-taawun-menurut.html Diakses 
pada hari Senin, 24 Juli 2017. Pkl. 04.05 WIB) 
Islam mengajarkan tentang tolong-menolong dalam hal 
kebaikan, saling bantu-membantu, dan menjalin hubungan baik 
antar sesama. Memberi bantuan atau pertolongan pada sesama 
merupakan perbuatan terpuji atau amalan baik yang sangat 
dianjurkan dalam agama Islam, karena dengan tolong-menolong 
 
 
mampu menumbuhuhkan dan mempererat hubungan silaturahmi 
yang baik. (Haryanto Al-Fandi, 2011: 144) Berikut dalil tentang 
tolong-menolong yang terdapat dalam al-Qur‟an: 
QS. At-Taubah ayat 71 
            
           
        
                
           
Artinya: “Dan orang-orang yang beriman, lelaki dan 
perempuan, sebahagian mereka (adalah) menjadi 
penolong bagi sebahagian yang lain. Mereka menyuruh 
(mengerjakan) yang ma´ruf, mencegah dari yang munkar, 
mendirikan shalat, menunaikan zakat dan mereka taat 
pada Allah dan Rasul-Nya. Mereka itu akan diberi rahmat 
oleh Allah; sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi Maha 
Bijaksana.” (Departemen Agama RI, 2004: 187) 
 
QS. Al-Maidah ayat 2 
                   
                  
                 
 
 
                 
               
                
                
      
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 
melanggar syi‟ar-syi‟ar Allah, dan jangan melanggar 
kehormatan bulan-bulan haram, jangan (mengganggu) 
binatang-binatang had-ya, dan binatang-binatang qalaa-
id, dan jangan (pula) mengganggu orang-orang yang 
mengunjungi Baitullah sedang mereka mencari kurnia 
dan keridhaan dari Tuhannya dan apabila kamu telah 
menyelesaikan ibadah haji, maka bolehlah berburu. Dan 
janganlah sekali-kali kebencian(mu) kepada sesuatu 
kaum karena mereka menghalang-halangi kamu dari 
Masjidilharam, mendorongmu berbuat aniaya (kepada 
mereka). Dan tolong-menolonglah kamu dalam 
(mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-
menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. Dan 
bertakwalah kamu kepada Allah, sesungguhnya Allah 
amat berat siksa-Nya.” (Departemen Agama RI, 2004: 
106) 
 
 
 
BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Setelah melakukan pengkajian dan analisis dalam Majalah Cilukba dengan 
fokus kajian dan analisis pada nilai-nilai pendidikan akhlak anak dalam Rubrik 
Cerita Majalah Cilukba edisi 11 Maret 2016 sampai dengan edisi 22 Februari 2017, 
sehingga diperoleh hasil penelitian yang dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Nilai-nilai pendidikan akhlak anak yang terdapat dalam Rubrik Cerita Majalah 
Cilukba edisi 11 Maret 2016 sampai dengan edisi 22 Februari 2017 dapat 
disimpulkan sebagai berikut: 
a. Akhlak Terhadap Allah SWT. 
1) Beribadah Kepada Allah SWT. 
2) Bersyukur Kepada Allah SWT. 
b. Akhlak Terhadap Sesama Manusia 
1) Akhlak Terhadap Diri Sendiri 
a) Sabar 
2) Akhlak Terhadap Orangtua 
a) Berbakti Kepada Orangtua 
3) Akhlak Terhadap Oranglain 
a) Menasehati dalam Hal Kebaikan 
b) Mengucapkan dan Menjawab Salam 
c) Tepat Janji 
d) Sopan-Santun 
e) Menunjukkan Wajah yang Berseri-seri (Tersenyum) 
 
 
f) Maaf-Memaafkan 
g) Tolong-Menolong 
2. Menurut hasil analisis di atas, dalam rubrik cerita majalah Cilukba edisi 11 
Maret 2016 sampai dengan edisi 22 Februari 2017 belum memuat semua aspek 
yang terdapat dalam nilai-nilai pendidikan akhlak. Dalam dua belas edisi 
majalah Cilukba yang peneliti kaji atau analisis, tidak terdapat nilai-nilai 
pendidikan akhlak tentang akhlak terhadap lingkungan dalam rubrik cerita 
majalah Cilukba. Hal tersebut dapat disimpulkan karena penulis tidak 
menemukan bacaan dalam rubrik cerita majalah Cilukba edisi 11 Maret 2016 
sampai dengan edisi 22 Februari 2017 yang memuat nilai-nilai pendidikan 
akhlak tentang akhlak terhadap lingkungan. 
B. Saran-saran 
Setelah penulis melakukan penelitian berupa kajian dan analisis terhadap 
nilai-nilai pendidikan akhlak anak yang terdapat dalam Rubrik Cerita Majalah 
Cilukba edisi 11 Maret 2016 sampai dengan edisi 22 Februari 2017. Penulis ingin 
menyampaikan beberapa saran, khususnya dalam bidang pendidikan. Diantaranya 
bagi: 
1. Majalah Cilukba 
a) Majalah merupakan salah satu media yang efektif dan menarik untuk 
menyampaikan pesan-pesan Islam kepada masyarakat luas, maka 
diharapkan kepada redaksi majalah Cilukba untuk dapat menghasilkan 
karya-karya berikutnya yang lebih baik lagi, melalui rubrik-rubrik dalam 
Majalah Cilukba. Serta perlu adanya pengembangan tema-tema menarik 
yang diangkat dalam Majalah Cilukba tentu saja tema yang diangkat sesuai 
dengan perkembangan zaman saat ini. 
 
 
b) Kepada penanggungjawab rubrik cerita majalah Cilukba, diharapkan untuk 
dapat mengembangkan hasil karyanya menjadi lebih baik lagi, salah 
satunya dengan melengkapi konten bacaan dalam rubrik cerita majalah 
Cilukba, sehingga disampaikan pula tentang nilai-nilai pendidikan akhlak 
terhadap lingkungan. 
c) Majalah Cilukba diharapkan agar lebih variatif dan inovatif dalam 
menuangkan nilai-nilai pendidikan akhlak ke dalam materi cerita serta 
pengemasan cerita yang lebih menarik sehingga anak-anak sebagai 
pembaca dapat terangsang rasa keingintahuannya dan menumbuhkan minat 
baca pada diri anak. Contohnya pada rubrik Arena majalah Cilukba, selain 
menyajikan permainan-permainan bagi pembaca juga diharapkan 
didalamnya memuat pesan tentang nilai-nilai pendidikan akhlak, baik 
akhlak terhadap Allah, akhlak terhadap sesame manusia, dan juga akhlak 
terhadap lingkungan. 
2. Konsumen Majalah Cilukba 
a) Majalah Cilukba merupakan bacaan bagi anak usia sekolah dasar (usia 7 
sampai dengan 12 tahun), sehingga perlu adanya bimbingan dari pendidik 
khusunya orangtua dalam hal membaca konten/ isi Majalah Cilukba. Agar 
pembaca dapat mengambil hikmah atau pesan-pesan yang termuat dalam 
bacaan-bacaan yang disajikan serta dapat berdampak pada kehidupan 
sehari-hari pembaca, berupa tindakan atau kebiasaan yang baik. 
3. Pendidik, Orangtua dan Lembaga Pendidikan 
a) Semoga skripsi ini dapat dijadikan referensi dalam menanamkan nilai-nilai 
pendidikan akhlak kepada peserta didik atau anak didik. 
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LAMPIRAN 
 
 
 
 
 
1. Sumber Data Primer 
 
Majalah Cilukba Edisi 11 – Maret 
2016 “Dunia Bawah Laut” 
 
 
Majalah Cilukba Edisi 12 – April 
2016 “Kita Adalah Sahabat” 
 
 
Majalah Cilukba Edisi 13 – Mei 2016 
“Kecil-kecil Cabe Rawit” 
 
 
Majalah Cilukba Edisi 14 – Juni 
2016 “Ramadhan Ceria” 
 
 
 
 
Majalah Cilukba Edisi 15 – Juli 2016 
“Liburan Istimewa” 
 
 
Majalah Cilukba Edisi 16 – Agustus 
2016 “Aku Cinta Indonesia” 
 
Majalah Cilukba Edisi 17 – 
September 2016 “Halal dan Bergizi” 
 
 
Majalah Cilukba Edisi 18 – Oktober 
2016 “Alquran Everyday” 
 
 
 
Majalah Cilukba Edisi 19 – 
November 2016 “Indahnya 
Memaafkan” 
 
 
Majalah Cilukba Edisi 20 – 
Desember 2016 “Surga di Telapak 
Kaki Ibu” 
 
Majalah Cilukba Edisi 21 – Januari 
2017 “Menjadi Dokter Kecil” 
 
 
Majalah Cilukba Edisi 22 – Februari 
2017 “Membantu Orangtua” 
 
 
 
2. Sumber Data Sekunder 
 
Mendidik SQ Anak Menurut Nabi 
Muhammad Saw - Imas Kurniasih 
 
Duhai Anakku! (Mendidik Anak 
Agar Tidak Durhaka) - 
Muhammad Arifuddin 
 
Prophetic Parenting “Cara Nabi 
Mendidik Anak” - Muhammad Nur 
Abdul Hafizh Suwaid 
 
Etika Bermuamalah Berdasarkan 
Alquran dan Sunnah - Haryanto 
Al-Fandi 
 
 
 
Pendidikan Agama Dalam 
Keluarga - Dian Faturrahman 
 
Mendambakan Anak Saleh: 
Prinsip-prinsip Pendidikan Anak 
dalam Islam - Asnelly Ilyas 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Contoh Rubrik Cergam (Cerita Bergambar) Majalah Cilukba Edisi 11 – Maret 2016 
“Dunia Bawah Laut” 
 
 
 
Contoh Rubrik Cerpen (Cerita Pendek) Majalah Cilukba Edisi 11 – Maret 2016 “Dunia 
Bawah Laut” 
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